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MOTTO

Life will always be too tough for the negative,

but very challenging to the positive
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ABSTRAK

Oleh: Aweng Efendi
14230050

IMPLEMENTASI PROGRAM “SANGU AKHIRAT” BAGI MASYARAKAT:
STUDI DI MASJID AL AMIN AMINAH BINTI SA’IF DUSUN SUMBER
GAMOL, SLEMAN YOGYAKARTA.

Sangu Akhirat merupakan program yang tumbuh dan berkembang ditengah-
tengah masyarakat dusun Sumber Gamol, pada tahap awal program ini bertujuan
untuk menutupi biaya pembangunan masjid pada tahun 2007 kemudian pada tahap
selanjutnya ketika pembangunan masjid selesai program ini masih memiliki
keeksistensiannya di tengah-tengah masyarakat dusun sumber gamol. Hanya saja ia
mengalami perubahan dalam hal tujuan yakni berfungsi sebagai dana sosial semenjak
tahun 2012 hingga sekarang.

Penelitian ini bertujuan untuk mesdeskripsikan salah satu program yang
terdapat di masjid Al-Amin Aminah Binti Saif yakni program Sangu Akhirat, dan
yang menjadi titik fokus penelitiannya adalah Proses Implementasi Program Sangu
Akhirat Bagi Masyarakat di Dusun Sumber Gamol, Sleman, Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penulisan laporan analisis
deskriptif. Subyek yang diteliti meliputi perangkat dusun, masyarakat, pengurus
Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman Yogyakarta.
Sementara teknik pengumpulan data yang digunakan selama masa penelitian adalah
wawancara, obsevasi, dan dokumentasi yang berhubungan dengan program Sangu
Akhirat. Kemudian data yang telah di peroleh dianalisis dengan cara reduksi data,
menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Teori yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah  teori Implementasi milik Erwan Agus dan Dyah Ratih yang
mengkhususkan kajian terhadap “Sangu Akhirat”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua temuan penelitian:

Pertama: Tahapan Implementasi Program “Sangu Akhirat” melewati tiga
tahap diantaranya ,tahapan interpretasi, tahapan pengorganisasian, dan tahapan
aplikasi

Kedua: Dampak program “Sangu Akhirat” di Dusun Sumber Gamol Sleman
Yogyakarta diantaranya adalah: Menumbuhkan semangat gotong royong,
Menumbuhkan rasa simpatik sesama anggota masyarakat, dan menumbuhkan rasa
saling tolong menolong ditengah-tengah masyarakat dusun Sumber Gamol, Sleman,
Yogyakarta.

Kata kunci: Masyarakat, Sangu Akhirat dan Pengurus Ta’mir Masjid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini Berjudul Implementasi Program “Sangu Akhirat”
Bagi Masyarakat: Studi di Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun
Sumber Gamol, Sleman, D.I Yogyakarta.
Agar tidak menimbulkan perluasan arti atau kesalahan pengertian
yang ada pada judul skripsi di atas maka penulis perlu memperjelas
beberapa istilah yang dibahas pada judul tersebut .

1. Implementasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
Implementasi adalah penerapan. Sementara mengimplementasikan
adalah melaksanakan; menerapkan.! Sedangkan implementasi yang
dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini adalah pengaplikasian dari
sebuah perencanaan yang telah di susun secara rinci dan jelas terkait
dengan program “Sangu Akhirat” di masjid Al Amin Aminah Binti

Sa’if Dusun Sumber Gamol,Sleman,D.l Yogyakarta.

2. Program “Sangu Akhirat”
Program adalah sebuah rancangan mengenai asas serta usaha
yang akan dijalankan.? Program yang dimaksud oleh penulis dalam

skripsi ini adalah program “Sangu Akhirat” di Dusun Sumber Gamol.

! Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.2005) him 427.
2 1bid., him. 897.



Sementara “Sangu Akhirat” adalah sebuah program yang telah
diaplikasikan oleh masyarakat Sumber Gamol melalui ¢a ’mir masjid Al
Amin Aminah Binti Sa’if.

3. Masyarakat Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if

Masyarakat adalah sejumlah manusia yang terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama.’ Menurut islam masyarakat
adalah suatu kesatuan berhubungan rapat satu sama lain, apabila
sebahagian menderita maka akan dirasakan oleh yang lainya.* Masjid
Al Amin Aminah Binti Sa’if adalah sebuah masjid yang terletak di

Dusun Sumber Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman, D.l Yogyakarta.

Berdasarkan uraian mengenai istilah-istilah di atas dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi:
Implementasi Program “Sangu Akhirat” Bagi Masyarakat: Studi di
Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol, Sleman D.l|
Yogyakarta. Adalah penelitian terkait dengan proses atau tindakan
nyata dari suatu perencanaan yang telah disusun secara rinci terkait
dengan program “Sangu Akhirat” Di Dusun Sumber Gamol, Sleman,

D.l Yogyakarta.

 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.2005) him .721.
* Malik Ahmad, Sistem Masjarakat Islam. ( Yogyakarta, Mulia,1961)Hal.51.



B. Latar Belakang Masalah

Belakangan ini, status Indonesia sebagai negara berkembang
membuatnya memiliki berbagai permasalahan yang semakin kompleks.
Sebagaimana yang telah di sebutkan oleh Suryana dan Kusnendi dalam
bukunya yang berjudul “Perekonomian Indonesia”, terdapat beberapa
karakteristik Indonesia sebagai negara berkembang di antaranya: Taraf
hidup yang rendah, produktivitas yang rendah, tingkat pertumbuhan dan
beban tanggungan yang tinggi, angka pengangguran yang tinggi, Sumber
daya alam yang belum dikembangkan, kekurangan modal, dan dominasi,
ketergantungan, dan vulnerability dalam hubungan internasional.”

Pokok utama permasalahan yang dihadapi Indonesia adalah
masalah pembangunan. Dalam pembangunan di Indonesia ini meliputi
bidang ekonomi, sosial dan kerohanian.® Permasalahan yang muncul dari
bidang ekonomi akan berdampak pada pembangunan yang tidak merata,
sebagaimana yang Kkita ketahui bahwa Indonesia merupakan negara
kepulauan. Dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No.6 Tahun 1996
disebutkan bahwa yang di maksud dengan negara kepulauan adalah negara
yang seluruhnya terdiri dari satu atau lebih kepualauan dan dapat
mencakup pulau-pulau lain.” Hal ini berdampak pada tidak meratanya

pembangunan di masing-masing daerah, sebagai contoh pembangunan

% Suryana Dan Kusnedi. Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Universitas Terbuka.2007)
him. 2.3.

® Mirhan AM. Islam Dan Cita-Cita Pembangunan Di Indonesia,( Jakarta Proyek
Pembinaan Kemahasiswaan Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
Dapertemen Agama R.I. 1981 ) him. 9.

" Mohamad Sodik, Dikdik, Hukum Laut Internasional Dan Pengaruhnya Di Indonesia.
(Bandung: PT Refika Aditama.Tahun 2014) him. 54.



yang sangat pesat terjadi di ibu kota Jakarta dan fakta tersebut sangat
bertolak belakang dengan pembangunan di Indonesia bagian Timur seperti
Papua. Penyebabnya karena pemerintah masih kesulitan untuk
menyamaratakan pembangunan di setiap daerah. Pembangunan yang
penulis maksud adalah dalam bidang infrastruktur seperti sekolah-sekolah,
universitas, tempat ibadah, dan fasilitas-fasilitas umum lainnya.

Mendapati fakta tersebut, banyak lembaga-lembaga Independen
yang secara tidak langsung membantu pemerintah dalam hal
pembangunan, mulai dari membangun sekolah, universitas, rumah sakit,
tempat ibadah dan lainnya. Para lembaga tersebut memberikan donasi
secara mandiri dalam membangun fasilitas yang nantinya digunakan untuk
masyarakat umum.

Dalam kesempatan yang sama masyarakat Dusun Sumber Gamol
Sleman D.lI Yogyakarta mendapat donasi yang berasal dari sebuah
lembaga Independen ( artinya terlepas dari pemerintah) yaitu Yayasan Al
Madinah, akan tetapi donasi hanya di peruntuhkan dalam hal pengadaan
material bangunan seperti pasir, semen, batu bata dan lain sebagainya.
Sementara untuk pembayaran upah jasa bangunan tidak dibiayai oleh
donatur.®

Berangkat dari permasalahan tersebut masyarakat mereka
mempunyai inisiatif untuk melakukan musyawarah yang menampung ide-

ide masyarakat demi mendapatkan dana untuk membayar upah jasa

® Hasil Wawancara, Dengan Pengurus Ta’mir Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if

Sumber Gamol Balecatur Gamping Sleman Yogyakarta, Bapak Murtijo, pada Tanggal 21 Februari

2017.



pekerja bangunan selama masa pembangunan masjid tersebut.
Musyawarah tersebut melahirkan sebuah kesepakatan di antara elemen
masyarakat untuk mencetuskan sebuah program. Program tersebut
bernama “Sangu Akhirat”.

“Sangu Akhirat” adalah sebuah program yang akhirnya dipilih oleh
masyarakat Sumber Gamol untuk memperoleh dana yang nantinya dapat
di gunakan untuk membayar upah jasa pekerja bangunan masjid. Dimana
program ini menjalankan sebuah kotak yang biasa kita kenal dengan kotak
amal dan diedarkan dari rumah ke rumah lainnya setiap hari. Uniknya,
pengedaran kotak ini tidak di lakukan oleh fa’mir masjid yang datang ke
masing-masing rumah. Akan tetapi kotak tersebut di jalankan oleh semua
anggota masyarakat Dusun Sumber Gamol (khusus muslim), sebelum
kotak “Sangu Akhirat” di jalankan ta 'mir sudah membuat rute perjalanan
dari kotak tersebut. Misal pada hari senin kotak “Sangu Akhirat” di antar
oleh ta’'mir masjid ke rumah A, dan anggota rumah A bertanggung jawab
untuk mengantarkan kotak “Sangu Akhirat” tersebut ke rumah B,
begitupun seterusnya sampai kotak tersebut kembali ke humas masjid
(ta’mir). Setiap harinya kotak “Sangu Akhirat” melewati satu rumah,
sampai akhirnya anggota rumah tersebut mengantar kerumah berikutnya,
dan untuk mekanisme penghitungan kotak tersebut di lakuan setiap

selapan atau tiga puluh lima hari sekali.’

Observasi di Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber GAmol Sleman D.I
Yogyakarta, pada tanggal 21 Februari 2017.jam 15.35 WIB.



Setelah pembangunan masjid selesai, program ini ternyata masih berjalan
hingga saat ini.

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas maka penulis
memiliki  ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul
Implementasi Program “Sangu Akhirat” Bagi Masyarakat: Studi Di
Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if, Dusun Sumber Gamol,Sleman, D.I
Yogyakarta

C. Rumusan Masalah

Dari pemaparan yang telah dijelaskan oleh penulis pada bagian
latar belakang masalah di atas, maka guna menghindari pembahasan yang
meluas. Penulis mengambil titik fokus sebagaimana pada rumusan
masalah berikut ini:

1. Bagaimana Tahapan pelaksanaan program “Sangu Akhirat” di Dusun
Sumber Gamol,Sleman, D.l Yogyakarta?

2. Bagaimana dampak program “Sangu Akhirat” terhadap perubahan
Sosial, Masyarakat Sumber Gamol, Sleman, D.I Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan di atas

maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Tahapan pelaksaan program “Sangu Akhirat” di

Dusun Sumber Gamol, Slema, D.l Yogyakarta?



2. Untuk Mengetahui dampak program “Sangu Akhirat” terhadap

perubahan Sosial, Masyarakat Sumber Gamol,Sleman, D.I

Yogyakarta?

E. Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian

ini, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai referensi pengetahuan dalam pembelajaran Program Studi
Pengembangan Masyarakat Islam mengenai proses implementasi
program “Sangu Akhirat” di Dusun Sumber Gamol, Sleman, D.I
Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau
acuan kepenulisan selanjutnya.

Manfaat Praktis

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi desa-desa lainya dalam rangka meningkatkan

kesadaran sosial masyarakat.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan

dan informasi bagi Masyarakat Dusun Sumber Gamol Sleman D.I
Yogyakarta Guna memeberikan Pemahaman Yang baik Tentang

Program “Sangu Akhirat”.



F. Kajian pustaka

Program “Sangu Akhirat” merupakan sesuatu yang baru dan belum
cukup di kenal oleh khalayak masyarakat ramai. Hal ini membuat penulis
memiliki ketertarikan untuk meneliti tentang program “Sangu Akhirat”.
Sebelum melakukan penelitian, penulis akan melakukan penelusuran
terkait dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang serupa atau terkait
dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis.

Pertama, penelitian Jus Amma, mahasiswa program studi
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Pemberdayaan Anak Yatim Dan Dhuafa Berbasis Tabungan Akhirat Di
Pondok Pesantren Daaru Aytam Baitussalam Pondowoharjo Sewon
Bantul Yogyakarta.'® Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan, teknik yang digunakan cara interviu, observasi,
dokumentasi dan pokus penelitian tersebut adalah pertama, cara
pengelolaan tabungan Akhirat. Kedua, pemberdayaan anak yatim dan
dhuafa. Ketiga, dampak pada pengembangan anak yatim dan dhuafa.
Tentunya skripsi tersebut memiliki perbedaan dengan skripsi ini dalam hal
objek serta subjek yang di teliti.

Kedua, penelitian dari Abirotul Najla, Mahasiswa Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul

“Dampak Pemberian Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi

jus Amma, Pemberdayaan Anak Yatim Dan Dhuafa Berbasis Tabungan Akherat Di
Pondok Pesantren Daaru Aytam Baitussalam Pondowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. Skripsi
jurusan pengembanga masyarakat islam UIN sunan kalijaga Yogyakarta, 2016. him.x



Ummat Studi Kasus Bantul Malmuamalat Yogyakarta.! Penelitian
tersebut membahasa tentang dana untuk kegiatan produktif yang
disalurkan dalam bentuk modal usaha bagi masyarakat ekonomi lemah.
Tentunya skripsi tersebut memiliki perbedaan dengan skripsi yang ini baik
dalam hal objek maupun subjek penelitian.

Ketiga, Penelitian Dari Mila Sartika, Dengan Judul “Pengaruh
Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahiq Pada
Laz Yayasan Solo Peduli Surakarta.'? Penelitian tersebut membahas
tentang hubungan jumlah dana (zakat produktif) yang dikeluarkan oleh
lembaga amil zakat untuk kegiatan produktif dengan pendapatan yang di
peroleh mustahig, sehingga ekonomi mustaiq dapat diberdayakan.
Penelitian tersebutmemiliki kesamaan dalam segi peningkatan ekonomi
dan Tentunya penelitian tersebut memiliki perbedaan yang sangat jelas
dengan penelitian ini terutama dalam hal objek maupun subjek penelitian.

Keempat, penelitian dari Arif Kusmanto, dengan judul “Peran
Lembaga Amil Zakat Nasional Dalam Penghimpunan Dana Zakat, Infaq,
Dan Sadagoh™.*® penelitian ini mengkaji, pertama, pola penhimpunan
dana ZIS. Kedua, Faktor yang mempengaruhi penghimpunan dana ZIS.

Ketiga, peran laznas dalam penghimpunan dana ZIS. Tentunya penelitian

1 Abirotul Najla, “Dampak pemberian zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi
ummat studi kasus bantul malmuamalat’’, skripsi, Fakultas syariah dan hokum UIN sunan
Kalijaga Yogyakarta,2011.him.13.

2 Mila Sartika,“Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan
Mustahiq Pada Laz Yayasan Solo Peduli Surakarta” Jurnal Ekonomi Islam.Vol.ll,No. 1, juli
2008. him. 79.

B3 Arif Kusmanto, “Peran lembaga amil zakat nasional dalam penghimpunan dana
zakat, infaq, dan sadaqoh”, Http://journal.unnes.ac/nju/index.php/pandecta Vol 9. no 2. Januai
2014. him.288.
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tersebut memeiliki kesamaan dalam obyek yaitu proses, dan juga faktor
yang mempengaruhi dan juga memiliki perbedaan yang cukup signifikan
dengan penelitian ini terutama dalam hal subyek dalam penelitian.
Berdasarkan kajian pustaka di atas, yang dapat membedakan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah
perbedaan objek, subjek, waktu, dan tempat penelitian serta masalah yang
disajikan dalam rumusan masalah. Sehingga dapat kita pahami bahwa
Implementasi Program “Sangu Akhirat” memiliki perbedaan yang amat

jelas dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Penelitian tentang Implementasi Program “Sangu Akhirat” belum
pernah dilakukan sebelumnya, sementara program ini sangat menarik
untuk dikaji dan diteliti. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Program “Sangu Akhirat Bagi
Masyarakat (Studi di Masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if, Dusun Sumber

Gamol, Sleman, Yogyakarta)”.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Implementasi
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa
Implementasi  berarti  pelaksanaan;  penerapan.  Sementara
mengimplementasikan adalah melaksanakan; menerapkan.** Secara

lebih jelasnya implementasi merupakan salah satu proses dalam

 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.2005) him. 427.
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rangkaian pembuatan kebijakan. Dan proses tersebut dimulai dari
identifikasi, implementasi dan terakhir evaluasi.® Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan tahap kedua dalam
sebuah perumusan pembuatan kebijakan.

Pressman dan Wildavsky menyatakan dalam buku Erwan Agus
dan Dyah Wati bahwasannya implementasi dimaknai kedalam
beberapa kata kunci di antaranya: untuk menjalankan kebijakan (to
carry out), untuk memenuhi janji-janji sebagaimana dinyatakan dalam
dokumen kebijakan (to fulfill), untuk menghasilkan output
sebagaimana dinyatakan dalam tujuan kebijakan (to produce), untuk
menyeleaikan misi yang harus diwujudkan dalam tujuan kebijakan (to
complete).’® Selain menyebutkan defenisi di atas, Erwan Agus dan
Dyah Ratih turut mendefenisikan implementasi. Menurut mereka
implementasi merupakan kegiatan untuk mendistribusikan keluaran
kebijakan yang dilakukan oleh para implementer terhadap kelompok
sasaran sebagai upaya mewujudkan tujuan kebijakan.*’

Sementara kegiatan utama dalam tahap implementasi adalah
mengoperasionalkan program yang telah disusun untuk diterapkan atau

dilaksanakan kepada sasaran program.*®

> Edi Suharto, “Analisis Kebijakan Publik: Panduan Praktis Mengkaji Masalah dan
Kebijakan Sosial”, (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), him. 78.

' Erwan Agus dan Dyah Ratih, “Implementasi Kebijakan Publik: Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia”, (Yogyakarta: Grava Media, cetakan I, 2012), him. 20.

" Ibid, him. 21.

18 Edi Suharto, “Analisis Kebijakan Publik ..., him. 79.
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Gambar berikut akan menjelaskan mengenai proses Implementasi.™
Bagan 1

Implementasi Kebijakan Publik

Kebijakan: Tujuan Kinerja implementasi

dan Sasaran

Il 1T

Pengeluaran

.. é )
kebijakan Dampak jangka
menengah
N y
Implementer e R
Dampak langsung

. J
Kelompok sasaran > Dampak jangka
panjang

Sumber: Erwan Agus dan Dyah Ratih, “Implementasi Kebijakan Publik: Konsep
dan Aplikasinya di Indonesia”, (Yogyakarta: Grava Media, cetakan I, 2012), hlm.
72.

Dari beberapa defenisi mengenai implementasi dari beberapa ahli
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah tahapan
kedua dalam perumusan Kkebijakan dimana pada tahap ini para
implementer mulai melaksanakan atau menerapkan kebijakan kepada
kelompok sasaran sebagai usaha untuk mewujudkan tujuan dari kebijakan.

Secara sederhana dapat kita pahami bahwa implementasi adalah

9 Erwan Agus dan Dyah Ratih, “Implementasi Kebijakan Publik ..., him. 72.
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perwujudan atau pelaksanaan sebuah kebijakan yang telah dirancang

secara jelas dan rinci sebelumnya oleh para implementer.

2. Tahapan Implementasi

Dalam bukunya yang berjudul Analisis Kebijakan Publik, Konsep
dan Aplikasi Proses Kebijakan Publik, Joko Widodo mengutip dari
Jones dalam Gaffar bahwa aktivitas implementasi dibagi pada tiga
macam, diantaranya: Organization, Vyaitu suatu upaya untuk
menetapkan dan menata kembali Sumber daya, unit-unit, dan metode-
metode yang mengupayakan untuk merealisasikan kebijakan sesuai
dengan tujuan dan sasaran kebijakan. Kedua, interpretation yaitu
kegiatan yang bertujuan untuk menjelaskan subtansi kedalam bahasa
yang mudah dipahami sehingga dapat diterima dan dilaksanakan oleh
pelaku dan sasaran kebijakan. Ketiga, aplication yaitu kegiatan untuk
melakukan penyediaan layanan secara rutin atau lainnya yang sesuai
dengan tujuan kebijakan yang ada.?®
Kemudian, Joko Wdodo menjelaskan secara lebih operasional terkait
dengan proses implementasi suatu kebijakan publik yang meliputi:*
c. Tahap Interpretasi

Tahap ini merupakan tahapan untuk menjabarkan sebuah
kebijakan yang masih bersifat abstrak kepada kebijakan yang

bersifat teknik operasional. Tidak sekedar itu, aktivitas ini juga

2 Joko Widodo, “Analisis Kebijakan Publik: Konsep dan Aplikasi, Analisis Proses
Kebijakan Publik”, (Malang: Banyumedia, Cetakan I, 2007), him. 89.
? Ibid., him. 90-94.
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mengkomunikasikan (mensosialisikan) kebijakan agar seluruh
masyarakat memahami terkait dengan hal yang menjadi arah,
tujuan, dan  sasaran kebijakan  tersebut. Kegiatan
mengkomunikasikan ini menjadi sangat penting selain agar
masyarakat yang terlibat dapat memahami hal-hal yang terkait
dengan kebijakan, dan yang terpenting adalah mereka dapat
menerima, mendukung dan mengamankan proses pelaksanaan
kebijakan tersebut.
. Tahap pengorganisasian

Tahap ini mengarah pada proses kegiatan pengaturan,
sebagaimana terdapat dalam point-point di bawah ini:
1. Pelaksana kebijakan (Policy Implementor)

Dalam hal ini, pelaksanna kebijakan sangat tergantung pada
jenis kebijakan yang dibuat. Akan tetapi pelaksana kebijakan
dapat diindentifikasi sebagai berikut: a. Dinas, badan, kantor,
unit pelaksana teknis (UPT) di lingkungan pemerintah daerah, b.
Sektor swasta (private sectors), c. Lembaga swadaya
masyarakat (LSM), d. Komponen masyarakat. Selain
menetapkan lembaga, penetapan pelaku kebijakan juga
menetapkan aspek tugas pokok, fungsi, kewenangan, dan
tanggung jawab dari masing-masing pelaku kebijakan tersebut.

2. Standar prosedur operasi (Standard operating procedure)

14



Standar prosedur operasi berfungsi seagai pedoman,
petunjuk, tuntutan, dan referensi bagi para pelaku kebijakan agar
mereka mengetahui hal-hal yang harus disiapkan dan dilakukan,
hal yang menjadi sasarannya, hngga terkait dengan hasil yang
ingin dicapai dari pelaksanaan kebijakan tersebut. Selain itu
standar prosedur operasi juga berfungsi untuk mencegah
timbulnya pebedaan bersikap dan bertindak pada saat
melaksanakan kebijakan.

. Sumber daya keuangan dan peralatan

Setelah menetapkan standar prosedur operasi maka tahap
selanjutnya adalah menetapkan anggaran yang mencakup di
dalamnya Sumber anggaran, serta peralatan yang butuhkan
untuk melaksanakan suatu kebijakan.

. Penetapan manajemen pelaksanaan kebijakan

Dalam hal ini, manajemen pelaksanaan kebijakan lebih
ditekankan kepada penetapan pola kepemimpinan dan
koordinasi dalam melaksanakan sebuah kebijakan.

. Penetapan jadwal kegiatan

Penetapan jadwal kebijakan ini berfungsi sebagai pedoman
dalam melaksanakan suatu kebijakan dan sekaligus sebagai
standar untuk menilai kinerjaa pelaksanaan kebijakan, terutama

dalam dimensi proses pelaksanaan kebijakan.
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e. Tahap Aplikasi

Merupakan tahap penerapan atau pelaksanaan rencana
proses implementasi kebijakan kedalam realitas nyata. Tahapan ini
merupaka perwujudan dari pelaksanaan masing-masing dalam
tahapan interpretasi maupun perorganisasian.

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa tahap aplikasi
merupakan proses merealisasikan semua tahapan-tahapan
sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

3. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan proses
implementasi
Tentunya selama proses implementasi tidak semuanya dapat
mencapai keberhasilan atau tujuan. Sebagai mana yang telah
disebutkan oleh Sabatier yang dikutip oleh Erwan Agus dan Dyah
Ratih bahwa setidaknya ada enam variabel yang dianggap
mempengaruhi  keberhasilan  atu  kegagalan  implementasi,
diantaranya:
a) Tujuan atau sasaran kebijakan yang jelas dan konsisten;
b) Dukungan teori yang kuat dalam merumuskan kebijakan;
c) Proses implementasi memiliki dasar hukum yang jelas

sehinggga menjAmin terjadi kepatuhan para petugas di

lapangan dan kelompok sasaran;

d) Komitmen dan keahlian para pelaksana kebijakan;

22 Joko Widodo, “Analisis Kebijakan Publik ..., hlm. 19-20.
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e) Dukungan para stakeholder;

f) Stabilitas kondisi sosial, ekonomi, dan politik.

Sementara terdapat permasalahan-permaslahan selama proses
implementasi sebai mana telah disebutkan oleh Makinde yang dikutif oleh
Erwan Agus dan Dyah Ratih terutama permasalahan proses implementasi

yang muncul di negara berkembang, diantaranya:?®

a) Kelompok sasaran tidak terlibat dalam implementasi
program;
b) Program yang diimplementasikan tidak mempertimbangkan
kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan politik;
c) Adanya korupsi;
d) Sumberdaya manusia yang kapasitasnya rendah;
e) Tidak adanya koordinasi dan monitoring
4. Tinjauan Tentang Fungsi Masjid
a. Pengertian Masjid
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, masjid berarti
rumah atau tempat bersembahyang orang Islam.** Kata masjid

merupakan kata serapan yang diambil dari bahasa Arab, asal dari kata

% bid, him. 85.
# Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.2005) him. 579.
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masjid yaitu sajada yang berarti sujud tunduk, masjid sesungguhnya
adalah tempat sembahyang.”®

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa kata masjid berasal dari
bahasa Arab yaitu sajada (ia sujud) yang merupakan bentuk fi’il
madhi. Sementara kata masjid sendiri merupakan bentuk dari isim
makan yang berarti kata yang menunjuk kata tempat. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa masjid adalah tempat bersujud.

Masyarakat Indonesia cenderung melafalkan kata masjid dengan
mesjid. Meskipun pengejaan sesungguhnya adalah masjid ( dengan a )
pengambilan kata masjid oleh bahasa Indonesia umumnya membawa
perubahan bentuk dalam penyebutan yaitu “a” menjadi “e”, maka
bunyinya mesjid, perubahan bunyi ma menjadi me, dikarenakan
tanggapan awal me dalam bahasa Indonesia. Bahwa hal ini salah,
sudah tentu, kesalahan umum seperti ini dalam penyerapan bahasa
asing sudah biasa dalam ilmu bahasa, sudah untuk menjadi kaidah,
kalau suatu penyimpangan atau kesalahan dilakukan secara umum, ia
dianggap benar, menjadilah ia kekecualian.?®
b. Fungsi Masjid

Awalnya masjid difungsikan sebagai pusat ibadah namun seiring
dengan berjalannya waktu masjid mengalami perkembangan yang

sangat signifikan dimana fungsi masjid yang hanya sebagai pusat

% Nangkula Utaberta. Masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat,(Malang: Uin-
Maliki Press,2010), him. 51.

% Sidi Gazalba, Mesjid: Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam, ( Jakarta: Pustaka
Antara,1976), him.118.
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ibadah kini berkembang menjadi pusat kebudayaan dan muamalat.
Selain itu masjid juga berfungsi sebegai pusat kemasyarakatan, pusat
kegiatan remaja, (olah raga, kesenian, bela diri, pengkaderan),

perpustakaan, pertokoan, pendidikan dan lain sebagainya.”’

Dalam referensi yang berbeda, dalam buku karangan Sidi
gazalba yang berjudul Mesjid: Pusat Ibadah Dan Kebudayaan ia
menyebutkan bahwa masjid adalah pusat kehidupan dan perasaan
islam yang sekaligus menjadi tempat manivestasi dari pikikiran atau
perasaan tersebut.’® Namun lebih khususnya, Sidi Gazalba

menyebutkan fungsi masjid adalah sebagai berikut:*°

1) Fungsi utama dari masjid adalah sesuai dengan artinya
yaitu tempat sujud. Dimana masjid merupakan pusat ibadah
bagi umat muslim sekaligus menjadi tempat sholat jumat.

2) Masjid adalah tempat umat muslim berkumpul.

3) Masjid merupakan tempat mengumumkan hal-hal penting
menyangkut hidup masyarakat muslim.

4) Masjid merupakan pusat baitulmal, hal ini menyangkut
kesejahteraan kesatuan sosial umat muslim.

5) Masjid adalah pusat ilmu pengetahuan dimana ia

merupakan  tempat  mengajarkan,  diskusi,  serta

7’Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid Suatu Pendekatan Teoritis Dan
Organisatoris, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa,1996), him.10-11.

%8 Sidi Gazalba, Mesjid: Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam, ( Jakarta: Pustaka
Antara,1976), him. 253.

# Ibid him. 126-134.
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membiacarakan hal-hal terkait semua pokok keislaman

yang terdiri atas: agama, antropologi, dan kebudayaan.

C. Program Kerja Kegiatan Masjid
Dimanapun masjid berdiri, fungsi dan peranan yang di
embanya sama saja baik masjid-masjid berada di kota besar
maupun di desa-desa. masjid tetaplah berfungsi sebagai
tempat beribadah khususnya mendirikan sholat wajib maupun
sunah. Program-program kerja manajeman masjid yang
melembaga didalama masjid adalah sebagai berikut:

1. Belajar mengaji buat anak-anak biasanya dilakukan setelah
sholat magrib. Di Indonesia kegiatan ini lebih populer dengan
sebutan taman pendidikan Al-Quran (TPA).

2. Mengumpulkan dan membagikan zakat fitrah.

3. Menyelanggarakan kegiatan isra’ mi’raj, maulid nabi dan
khataman Al-Quran.

4. Meskipun belum merata di semua masjid, beberapa masjid
menyelenggarakan program pengajian khusus bagi kaum ibu-

ibu.%°

Sebagaimana yang telah dibahas diatas bahwa masjid
berfungsi sebagai tempat ibadah, namun lebih khususnya

masjid memiliki peranan yang lebih kompleks. Dan

% Rachmat Hidayat dan Budi Hendriyana, Manajemen Masjid,(Bandung, Angkasa, 2010)
him. 75-76.
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kebanyakan masjid memiliki manajemen yang sudah cukup
baik, bersamaan dengan perancangan manajemen tersebut
maka lahir-lah program-program yang mengisi kegiatan-
kegiatan yang ada di masjid. Contohnya, TPA, tempat
menampung zakat fitrah dan lain sebagainya. Biasanya,
setiap kegiatan tersebut dikelola oleh pengurus masjid dengan
manajemen yang sudah cukup baik di masjid-masjid yang

berada di kota maupun di desa.

5. Tinjauan Tentang Fungsi Zakat, Infag Dan Sadaqoh
a. Pengertian ZIS

Secara terminologi, istilah zakat berasal dari bahasa Arab ialah kata
dasar (masdar) dari zakat yang berati suci, berkah, dan terpuji, yang
semua arti ini digunakan dalam menerjemahkan al-Quran dan hadis.*

Menurut syari’at, zakat merupak nama dari sejumlah harta tertentu
dan dikeluarkan sesuai batas tertentu yang diwajibkan oleh Allah
untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang yang berhak
menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.*

Sementara istilah infaq berasal dari kata Anfaga yang mempunyai
arti mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu.

sedangkan sadagoh berasal dari kata shadagah berati benar. Orang

3 Muhammad dan Ridwan Mas’ud, Zakat Dan Kemiskinan Instrument Pemberdayaan
Ekonomi Umat.( Yogyakarta:Ull Press 2005), him. 33-34.

%2 Muhammad toha, APU. Pradigma Baru Ilmu Pengetahuan Sosial Dan Humaniora,
(Trajun Jakarta: pustaka pelajar,2004), him. 170.
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yang suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan

keimananya.®

b. Tujuan ZIS

Zakat merupakan salah satu komponen penting dalam sistem
kesejahteraan islam. Apabila zakat benar-benar dikelola sebagaimana
dicontohkan oleh Nabi Saw, niscaya ia akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, mengurangi pengangguran, dan juga
sekaligus mengurangi jumlah kaum fakir miskin.*

Yusuf al-Qardawi membagi tiga tujuan zakat, yaitu; dari pihak para
wajib Zakat (muzakki), pihak penerima zakat (ashnaf delapan) dan
dari kepentingan masyarakat (sosisal).

Tujua zakat bagi pihak muzakki antara lain, untuk menyucikan diri
dari sifat bakhil, rakus, egois, dan sejenisnya; melatih jiwa untuk
bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati batin
dari sikap berlebihan mencintai harta sehingga dapat diperbudak oleh
diri sendiri, menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama,
mebersihkan nilai harta itu sendrir dari unsur noda dan cacat dll.

Sedangkan untuk penerima zakat, antara lain untuk memenuhi
kebutuhan hidup terutama kebutuha primer sehari-hari, dan

tersucikan diri mereka dari rasa dengki dll.

% Hafidhuddin dan Didin, Panduan Praktis Tentang Zakat Infak Dan Shadaqah,(Jakarta
Gema Insani, 2008).him 14-15

¥ Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern,(malang UIN-Maliki Fress,2010).
HIm.52.
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Adapun tujuan zakat ditinjau dari kepentingan kehidupan sosial,
antara lain bahwa zakat bernilai ekonomik, merealisasikan funsi
harta sebagai alat perjuangan menegakkan agama Allah ( jihad fi
sabilillah), dan meujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada
umumnya. Lebih luas lagi wahabi menguraikan tujuan zakat bagi
kepentingan masyarakat, sebagi berikut:

a. Menggalang jiwa dan semangat saling menunjang dan

solidaritas sosial di kalangan masyarakat Islam

b. Merapatkan dan mendekatkan jaraj dan kesenjangan sosial

ekonomim dalam masyarakat

c. Menanggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibat

berbagai bencana seperti bencana alam dan sebagainya

d. Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya konflik,

persengketaan dan berbagai bentuk kekacauan dalam
masyarakat

e. Menyediaan sesuatu dana taktis dan khusus untuk

penanggulangan biaya hidup bagi para gelandangan, para
pengangguran dan para tuna sosial lainya, termasuk dana untuk
membantu orang-orang yang hendak menikah tetapi tidak

memiliki dana unuk itu *°

¥ Abdurahrahman Qadir, ZAKAT Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosial,(Jakarta, PT raja
Grapindo Persada,1998), him.74-76.
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C. Perbedaan dan Persamaan Antara Zakat, Infaq, dan Shodagah

Tabel. 1
No PERBEDAAN PERSAMAAN
ASPEK ZAKAT INFAQ &
SADHAQAH
1 | Dasar Hukum | Tegas dan Jelas | Tidak tegas dan | Sama-sama
dalam Nass jelas dalam nass punya  dasar
hukum

2 | Muzakki Muzakki  wajib | Munfiq, Sama-sama
Munfiq, mengeluarkan Mutasoddiqin, mengeluarkan
Mutashoddiq zakat bila tela | mengeluarkan sebagian harta

memenuhi syarat, | shadagah  karena | untuk
tidak bisa | anjuran  (sunah), | kebajikan.
menentukan dapat menentukan
syarat-syarat syarat-syarat  asal

tertentu sesuai | tidak bertentangan

ketentuan Syarak | dengan Syarak.

3 | Mal al-zakat | Harta zakat bisa | Hartanya bisa di | Sama-sama
dan dibagikan kelolah terlebih | dapat
mawaqufbih langsung harta | dahulu dan | dinikmati dan

zakatnya hasilnya dibagikan | dinikmati oleh
pihak yang
berhak
menerima.

4 | Amil dan nazir | Amil secara tegas | Nazir bukan rukun | Sama-sama

di jelaskan dalam | dari infag dan | memerlukan

QS at taubah:60 shadagah pengelolaan
distribusi agar
sampai  pada
sasaran sesuai
syara;

5 | Mustahid Sasaran zakat | Sasaran Infaq | Sama-sama

sudah pasti dalam | shadagah ditujukan | untuk
8 kelompok kepada kebijakan | kebajikan
dan lebih luas (kepentingan
Sosial)

Sumber data: Tabel diadopsi dari pendapatan Muslihun dala jurnal Al Manahij ha.

206°°

% Subani, Jurnal Manajemen Zakat, Infaq Dan Shadakah (Z1Z) Prudktif, Ziz Berbasis
Kewirausahaan Di Laziznu Kota Metro, 2015),vol.1 No. 1. him 152
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d. Undang-Undang Tentang Zakat

Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.
Undang-undang ini terdapat 10 bab dan 25 pasal didalamnya yang
secara umum menjelaskan ketentuan-ketentuan mengenai cara-cara
pengelolaan zakat, pihak yang diberikan wewenang untuk
mengelolanya hinggamemeberikan sangsi bagi pihak yang dengan
sengaja menyelewengkanya.

Terdapat beberapa alasan mengapa undang-undang tentang zakat
ini perlu untu dibuat. Pertama, Zakat merupakan Sumber dana yang
potensial untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Kedua, Zakat
merupakan pedoman keagamaan untuk mewujidkan keadilan bagi seluruh
rakyat Indonesia dengan memperhatikan masyarakat yang kurang mampu.*’
e. Pengelolaan Zakat, Infag, Dan Shadagah

Pengelolaan diartikan sebagai kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan dan pelaksanaan terhadap
pendistribusian pendayaagunaan dan zakat.*® Sedangkan secara

Syari’at pengelolaan yang dikutif oleh Eri Sudewo,sebagai proses

perencanaan, pengorganisasian dengan menggunakan Sumberdaya

yang ada agar mencapai tujuan yang ada supaya tercapai tujuan

yang sudah di tetapkan.*

%" Kementerian Agama RI, Standarisasi Amil Zakat Di Indonesia Menurut UUD Nomor
23 Tahun 2012 Tentang Peneglolaan Zakat, him. 27.

% 1bid.him. 27

% Eri Sudewo, Manajemen Zakat,(Jakarta: Institut Manajemen Zakat,2004) him. 63.
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H. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Dusun Sumber Gamol, Sleman,
Yogyakarta dan dipusatkan pada masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if
yang terletak di Dusun Sumber Gamol sleman D.I Yogyakarta
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif
Biasanya digunakan pada keilmuan sosial dan budaya. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran) atau perhitungan.*
3. Subyek Dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah Sumber
tempat kita memperoleh keterangan penelitian atau dengan kata lain
sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.** Adapun
yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang
memiliki keterangan terkait dengan program “Sangu Akhirat” di
Dusun Sumber Gamol, Balecatur, Gamping Sleman, Yogyakarta.

Adapun yang menjadi sebyek dalam dalam penelitian ini adalah:

%0 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Yogyakarta,:SUKA Press UIN
Sunan Kalijaga, 2012), him. 82.

! Tatang M. Arifin. Menyusun Rencana Penelitian,( Jakarta: Rajawali, 1990), him. 92-93
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6. Ketua Ta’mir, Sekertaris dan Bendahara Ta’mir Masjid Al Amin
Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman D.I
Yogyakarta.

7. Kepala Dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta.

8. Masyarakat Sumber Gamol yang aktif , Bapak Tukirman, Bapak
Sarjino, Bapak Supadi, Bapak Purjiono, Mas Gumawan, Mb Sri,
Hanum,

Dari beberapa subyek penelitian sebagaimana yang telah di
sebutkan di atas maka penulis akan melakukan wawancara terkait
dengan proses pelaksanaan program “Sangu Akhirat” di Dusun
Sumber Gamol, Sleman, Yogyakarta serta dampak program tersebut
terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan agama masyarakat.

b. Obyek penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang di angkat dalam penelitian
ini yaitu penulis ingin mengetahui tahapan pelaksanaan program
“Sangu Akhirat” di Dusun Sumber Gamol, Sleman, D.l Yogyakarta.
dan dampak program “ Sangu Akhirat” terhadap perubahan sosial,

masyarakat.
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4. Teknik Penentuan Informan

Dalam menentukan informan pada penelitian ini adalah dengan cara
menentukan sumber data sebenarnya dengan tetap memperhatikan
sifat-sifat dan penyebaran data tersebut, supaya memperoleh informan
yang benar-benar mewakili sumber data*’. penulis menggunakan
teknik purposive sampling karena teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data berdasarkan kriteria dimana kriteria
digunakan untuk menentukan informan yang sudah diketahui secara
umum®. . Ketika menggunakan teknik ini maka diperlukan kreteria
khusus dalam penentuan informan, dalam penelitian ini yang menjadi
kriteria khusus dalam penentuan informan yaitu:

1. Orang yang berperan aktif pada program “Sangu Akhirat”

2. Orang yang memberikan kontribusi pada program “Sangu Akhirat”
Dari kriteria diatas maka yang menjadi informan khusus dalam
penelitian ini adalah:

a. Pengurus Ta’mir Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun
Sumber Gamol, Sleman, D.I Yogyakarta (Ketua Takmir,
Bendahara Ta’mir, Sekretaris Ta’ mir).

b. Kepala Dusun,

c. Masyarakat Dusun Sumber Gamol Slemam D.I Yogyakarta.

*2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,( Yogyakarta: Gama Univ. Presss,
1995), him 152.
* Ibid.,him 152.
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Tabel 2

Teknik Penentuan Informan

No Berdasarkan Kreteria

1 | Pengurus Ta’mir Masji Al | Bapak Supadi, Bapak
Amin Aminah Binti Sa’if | Sargino,Bapak Murtijo.

2 | Kepala Dusun Bapak. Agus Triyono

Bapak Tukirman, Bapak
Masyarakat Purjiono, Bapak Ibrahim, Mas
Gumawan, Mb Srihartanti,

Hanum

Sumber data Hasil observasi peneliti pada saat meneliti Program Sangu
Akhirat di Dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta. **

5. Metode Pengumpulan Data
a. Metode observasi
Observasi dapat di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian.” Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan
secara langsung terhadap aktifitas yang berkaitan dengan Tahapan
pelaksanaan program “Sangu Akhirat” di Dusun Sumber Gamol,

Sleman, D.l Yogyakarta.

“Observasi pada Saat penelitian Program “Sangu Akhirat” di Dusun Sumber Gamol
Sleman D.I Yogyakarta. Pada tanggal 08 Oktober 2017

® Hadari, Nawawi,”Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Yogyakarta: Gama Univ.
Press,1995), him.100.
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b. Metode wawancara

Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk di jawab secara lisan
pula. Ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan
tatap muka antara si pencari informasi dengan Sumber infornasi.*®
Dalam penelitian ini wawancara di lakukan kepada, Ketua,
Bendahara, dan Sekertaris Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if,
Kepala Dusun, Masyarakat Dusun Sumber Gamol, Sleman, D.I
Yogyakarta.

c. Metode dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif
dokumen biasanya berbentuk tulisan sepertui catatan harian,
biografi, peraturan. Gambar seperti foto gambar hidup sketsa dan
lain-lain. Karya seperti karya seni berupa gambar, patung, film,
dan lain-lain.*” Dengan demikin dapat kita pahami bahwa
dokumentasi adalah proses mencari atau mempelajari data-data
yang di dapat dari dokumen seperti yang telah di sebutkan di atas.
Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
mempelajari dokumen-dokumen terkait dengan program “Sangu
Akhirat” di Dusun Sumber Gamol, Sleman, D.l Yogyakarta.baik

dari dokumentasi Dusun maupun arsip-arsip Dusun.

“®Ibid. him.111.
*" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 329.
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d. Teknik Validasi Data : Triangulasi Sumber.

Teknik validasi data merupakan tahap yang sangat penting
dalam sebuah penelitian. Untuk mengetahui keabsahan atau
kevaliditasan data yang didapat selama penelitian, maka penulis
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi dapat diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai Sumber dengan
menggunakan berbagai cara dan waktu.”® Terdapat tiga model
triangulasi, di antaranya: triangulasi Sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu.

Sementara penelitian ini menggunakan triangulasi Sumber.
Dimana triangulasi Sumber digunakan untuk menguji kredibilitas
data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa
Sumber.*® Hal ini diupayakan agar data yang didapatkan dari satu
Sumber dapat di uji kredibilitasnya dengan membandingkan pada
beberapa Sumber lainnya.

e. Metode Analisis Data
Sesudah proses pengumpulan data selesai maka tahap
selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga
mudah di  pahami. Analisis data dilakukan  dengan

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit,

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him., 372.
* Ibid, him., 373.
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melakukan sintesa, meyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*

Dalam proses analisis data ini, penulis menggunakan metode
analisis deskriptif. Dimana penulis akan memberikan gambaran
terkait hal-hal yang akan diteliti. Proses analisis data dilakukan
terhadap semua data yang terkumpul yang berasal dari berbagai
Sumber mulai dari hasil wawancara terhadap nara Sumber,
pengamatan langsung terhadap kondisi lapangan, dokumen resmi,
lembar foto dan lainnya. Selanjutnya dipelajari, dikaji dan
dianalisa.

Agar proses analisis data menjadi jelas, maka dilakukan
langkah-langkah berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan sebuah proses untuk memilih,
memusatkan, dan menyederhanakan setiap data yang mincul
selama proses penelitian lapangan. Sehingga diperoleh sebuah
kesimpulan yang dapat diverifikasi.”* Dengan demikian dapat
dipahami bahwa reduksi data ini berfungsi untuk
menggolongkan, mengarahkan, memilih, dan membuang data
yang tidak di butuhkan sehingga dapat ditarik sebuah

kesimpulan.

*%1bid, him., 334.
* Mattew B. Meles, Dkk., Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ui Press, 1993), him.16.
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b. Penyajian data

Penyajian data adalah sebuah proses untuk menyusun
sekumpulan data yang didapatkan sehingga memungkinkan
penulis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.®® Penyajian
data bertujuan untuk memudahkan dalam hal membaca dan

menarik kesimpulan.

c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir dalam
anaslisis data diman data yang telah terkumpul dan disusun
kemudian disesuaikan dengan rumusan masalah yang ada.
Dengan kata lain penarikan kesimpulan berfungsi untuk
menjawab pertanyaan dari rumusan maslah dalam penelitian
ini.
B. Data dan Sumber data
Tabel 3
Data yang Metode pengumpulan Sumber Data
No dibutuhkan data
1 | Tahapan Wawancara, Pemerintah atau Kepala
Pelaksanaan observasi,dan dokmentasi | Dusun dan Pengurus
Program Sangu Ta’mir Masjid
Akherat
2 | Dampak Program Wawancara, Pemerintah atau Kepala
Sangu Akhirat observasi,dan dokmentasi | Dusun Dan Pengurus
terhadapa perubahan Masjid serta Warga
Sosial setempat

Sumber data: Dokumentasi Arsip Dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta,

Oktober 2017°

*2 1bid, him. 17.
*Dokumentasi Arsip Dusun Sumber Gamol Sleman D.| Yogyakarta, Pada tnggal 08

Oktober 2017.
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Sistematika penulisan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memepermudah dalam
penyusunan dan pembahasan skripsi ini serta memberikan gambaran
tentang pembahasan secara menyeluruh . Maka penulisan ini dibagi dalam
beberapa bab dan setiap bab memiliki sub-sub bab sebagai berikut:

Bab | merupakan gambaran umum seputar penelitian ini yang
terdiri dari Penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian,kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembaahasan.

Bab 1l menguraikan tentang gambaran umum Dusun Sumber
Gamol, balecatur, gamping, sleman, D.l yogyakarta. Pada bab ini terdapat
uraian tentang profil Sumber Gamol, meliputi sejarah, letak dan batas
wilaya, data kependudukan, stuktur organisasi pemerintahan, serta
gambaran sosial masyarakat secara menyeluruh. Dalam bab ini juga
dibahas tentang gambaran umum program “Sangu Akhirat” yang telah di
implementasikan di Dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta.

Bab I11 berisi tentang hasil penelitian terkait dengan Implementasi
Program “Sangu Akhirat” Bagi Masyarakat: Studi di Masjid Al Amin
Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol, Sleman, D.I Yogyakarta.

Bab IV merupakan bagian penutup Yyang berisi tentang
kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan dari bab-bab sebelumnya serta

saran-saran.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM MASJID AL AMIN AMINAH BINTI SA’IF DUSUN

SUMBER GAMOL SLEMAN D.I YOGYAKARTA.

A. Profil dusun sumber gamol sleman yogyakarta

1. Sejarah Terbentuknya Dusun Sumber Gamol

Secara administratif Sumber Gamol merupakan salah satu Dusun yang
terletak di Desa Balecatur, Gamping, Sleman, D.I Yogyakarta. Jika dilihat
dari aspek sejarah awalnya dusun ini merupakan daerah perbatasan antara
dusun Sumber dan Gamol. Akan tetapi sekelompok masyarakat yang
bermukim di daerah perbatasan tersebut berinisiatif untuk membentuk
dusun sendiri secara mandiri, sehingga terbentuklah dusun baru yang
diberi nama Sumber Gamol.>*

Dusun Sumber Gamol terdiri atas 5 RTdan 2 RW, yaitu RT 01, Rw 02,
RT 03, RT 04, RT 05, RW 13, RW 14. Penduduk dusun sumber gamol
sendiri berjumlah 772 Jiwa. Sementara luas dusun Sumber Gamol
335.691km dengan orbitasi dusun jarak dari pusat desa 2 km, jarak dari
pusat kecamatan 4,2 km, jarak dari pusat kabupaten 13 km, jarak dari
pusat diy 8 km.>®

Adapun wilayah dusun ini jika dilihat dari aspek Geografis adalah

sebagi berikut:

2017.

> Observasi di Dusun Sumber Gamol Slema D.| Yogyakarta, pada tanggal 08 Oktober

>Dokumentasi Monografi Dusun Sumber Gamol, Gamping, Sleman D.l Yogyakarta,

Pada tanggal 08 Oktober 2017.

35



Tabel 4

Luas dan batas wilaya Dusun Sumber Gamol

NO Luas Dan Batas Wilaya
1 | Luas Dusun 335.691
2 | Sebelah Utara Dusun Sumber
3 | Sebelah Selatan Dusun Gamol
4 | Sebelah Barat Desa Argomulyo
5 | Sebelah Timur Dusun Pasekan

Sumber data: Dokumentasi ~ Arsip Dusun Sumber Gamol Sleman D.I
Yogyakarta, oktober 2017 *°

2. Perangkat Dusun

Dalam menjalankan tugas pemerintahan di Dusun Sumber
Gamol, kepala Dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta
dibantu oleh ketua RT dan RW dIl guna mempermudah dlam
menjalankan tugas didusun tersebut, adapun struktur pemerintahan

dusun Sumber Gamola dalah sebagai berikut:

* Arsip Monografi Dusun Sumber Gamol, Gamping, Sleman, D.| Yogyakarta, Pada
tanggal 08 Oktober 2017.
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Tabel 5

Pengurus Dusun

PENGURUS DUSUN

No Jabatan Nama
1 | Kepala Dusun Agus Triyatno

2 | Ketua Lpmd Supadi. SE

3 | Ketua Karang Taruna Agus Setiawan
4 | Ketua Rw 13 Supriyana. S. Pd
5 | Ketua Rw 14 Drs. Soenarto

6 | Ketua Rt01 Kinkin Iriyanto
7 | Ketua Rt 02 Sarjimin

8 | Ketua Rt 03 Wakija

9 | Ketua Rt 04 Kasiman

10 | Ketua Rt 05 Waldjono

11 | Kaum Rois Sumarto

12 | Penggerak Pkk -

13 | Takmir Masjid Al Amin Ibrahim

14 | GKJ Rewulu Pepathan Wahyu Budi Santoso
15 | Koordinator Paud Dina Wiji Astuti

Sumber data: Dokumentasi

Sleman Yogyakarta, oktober 2017 >

3. Pendidikan

Arsip Dusun Sumber Gamol Balecatur Gamping

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang amat penting dalam

suatu bangsa, karena keberadaan pendidikan di dalam suatu bangsa secara

tidak langsung mempengaruhi statusnya dalam hal kemajuan suatu bangsa

tersebut .Tingkat pendididkan di Dusun Sumber Gamol berada pada tahap

cukup baik karena telah memenuhi kriteria wajar (wajib belajar) sembilan

tahun yang mana telah di terapkan oleh pemerintah. Umumnya warga

Dusun Sumber Gamol merupakan lulusan SLTA walau terdapat juga

warga yang tidak sampai mengenyam pendidikan di SLTA maupun di

" Dokumen Dusun Sumber Gamol Balecatur Gamping Sleman Yogyakarta, Pada

tanggal 08 oktober 2017.
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perguruan tinggi akan tetapi, terdapat beberapa warga yang melanjutkan
studi ke tingkat universitas Perguruan Tinggi.>®

4. Kehidupan Beragama Masyarakat Sumber Gamol

Adapun kehidupan beragama masyarakat yang berada di Dusun
Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta sampai saat ini berpariasi akan
tetapi masih mendominan yang beragama islam untuk lebih jelas
penghitungan masyarakat Dusun Sumber Gamol Berdasarkan Agama
adalah sebagai berikut:

Tabel 6

Jumlah Masyarakat berdasarkan Agama

No Agama Orang

1 Islam 666

2 Kristen 72

3 Katholik 34

4 Budha -

5 Hindu -
Jumlah 772

Sumber Dokumentasi Monografi Dusun Sumber Gamol Balecatur
Gamping Sleman D.I Yogyakarta 08 Okober 2017°°\

B. Gambaran Umum Masjid Al amin Aminah Binti Sa’if ®°

1. Sejarah Berdirinya Masjid Al Amin Aminah Binti Saif
Masjid Al-Amin Aminah Binti Saif berdiri pada tahun 1985 hingga

tahun 2006 masjid ini mengalami kelumpuhan hal ini disebabkan oleh

%8 Dokumen Dusun Sumber Gamol Balecatur Gamping Sleman Yogyakarta, Pada tanggal
08 oktober 2017.

%9Sumber Dokumentasi Monografi Dusun Sumber Gamol Balecatur Gamping Sleman D.I
Yogyakarta Pada taggal 08 oktober 2017

%Hasil Wawancara Dengan Pengurus Ta’mir Majid Al Amin Aminah Binti Sa’if, Sumber
Gamol Sleman D.l Yogyakarta, Bapak Murtijo, Pada Tanggal 21 Februari 2017.
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gempa tektonik yang menimpa wilayah Yogyakarta umumnya pada tahun
tersebut. Akan tetapi masjid ini kembali di bangun (rehabilitasi) pada
tahun 2007, pembangunan berlangsung cukup lama yakni lima tahun
dalam rentang waktu 2007 hingga 2012. Selama masa pembangunannya
masjid ini didanai oleh sebuah lembaga Independen (artinya terlepas dari
pemerintah) yaitu Yayasan Al Madinah, selama masa pembangunannya
yayasan tersebut memberikan donasi yang di peruntukkan dalam hal
pengadaan material bangunan seperti pasir, semen, batu bata dan lain
sebagainya.

Nama masjid tersebut yakni masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if
itu sendiri di ambil dari nama donatur utama yakni Ibu Aminah binti Sa’if.
Masyarakat muslim di Dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta
sepakat mengganti nama masjid yang semula bernama Masjid Al-Amin
sebagai wujud rasa terima kasih terhadap yayasan Al-Madinah yang
dimiliki oleh Ibu Aminah Binti Sa’if. Berkat donasi dari yayasan Al-
Madinah maka Masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if kembali dapat
digunakan seperti semula sebagai tempat beribadah serta tempat
berkumpulnya umat muslim dalam berbagai kesempatan. Berikut adalah
susunan pengurus Ta’mir Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun

Sumber Gamol, Sleman, D.l Yogyakarta:
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2. Susunan Pengurus Tak’mir Masjid

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Ketua :

a. Supadi S.E ( ketua 1)

b. Surya Waljono ( ketua 2)
Sekertaris:

a. Anas Mubakir ( sekertaris 1)
b. Sargino ( sekertaris 2)
Bendahara:

a. Rasyadi Nurhakim ( bendahara 1)
b. lbnu Pranowo ( bendahara 2)
Humas:

a. Kinkin hiyanto ( Ketua)

b. Slamet supriyadi

c. Tukiran

d. Susanto

e. Bambang Suranto

Seksi PHB dan Dakwah:

a. Mashur

b. Tenang Purwanto

c. Marjiyanto

Seksi pembangunan dan pengembangan masjid:
a. Bapak Pamungkas Suparyadi

b. Bapak lbrahim

40



c. Bapak Purjiman
d. Bapak joko wiranto
7) Seksi Qurban:
a. Susi Esanedi
3. Program Tak’mir masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if
1. Pengajian rutin bapak-bapak
Pengajian ini dikhususkan bagi bapak-bapak dan dibagi
pada dua kategori, pertama; pengajian yang dilaksanakan
setiap hari sabtu malam, kajian ini dikhususkan untuk kategori
usia 35 tahun kebawah kedua; pengajian yang dilaksanakan
pada hari kamis malam yang dikhususkan untuk kaum sepuh.
2. Pengajian Risma
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Risma merupakan
sebuah kelompok remaja masjid biasanya aktif dalam berbagai
kegiatan yang berhubungan dengan masjid. Pengajian risma di
Dusun Gamol sendiri dikhususkan bagi remaja-remaja masjid
biasanya kajian tersebut memabahas tentang isu-isu keremajaan
sekaligus memancing pengembangan diri bagi remaja masjid di
Dusun Sumber Gamol.
3. Pengembangan masjid
Pengembangan yang dimaksud dalam hal ini adalah
pengembangan Masjid, swadaya jama’ah masjid dan lain

sebaginya.
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4. Sangu akhirat
Sangu Akhirat merupakan salah satu program yang terdapat
di masjid Al-Amin Aminah Binti Saif dan merupakan objek
utama dalam penelitian ini.
5. Bazar Tahunan
Bazar ini merupakan program tahunan yang digagas oleh
takmir masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if yang dilaksanakan
setiap kali menjelang perayaan hari raya Idul Fitri. Akan tetapi
bazar ini terkadang terkendala dana sehingga apabila dana
yang dimiliki tidak cukup maka bazar ini kadang absen dalam
tahun-tahun tertentu.
C. Gambaran Umum Program “Sangu Akhirat”®

1. Deskripsi Singkat “Sangu Akhirat”

“Sangu Akhirat” atau bisa juga kita artikan dengan istilah
zakat, infag dan shadagah, vyaitu tujuannya adalah untuk
mengumpulkan dana dari mulai nominal kecil hingga besar. Sebelum
dikenal dengan sebutan “Sangu Akhirat” program ini terlebih dahulu
digagas pada tahun 2007 sampai tahun 2012 dengan sebutan tong-tong
dan paska gempa tektonik nama bumbung sendiri berubah dengan
sebutan Program Sangu Akhirat, Sangu Akhirat merupakan salah satu

program yang di digagas oleh Ta’mir masjid Al Amin Aminah Binti

®1 Hasil Wawancara Dengan Pengurus Ta’mir Majid Al Amin Aminah Binti Sa’if,
Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta, Bapak Supedi , Pada Tanggal 13 juni 2017, Jam 18:16
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Sa’if pada tahun 2007 hingga sekarang. Dimana program ini
menjalankan sebuah kotak yang dinamai dengan kotak Akhirat yang
biasa kita kenal dengan kotak amal, konsepnya sama dengan kotak
amal di masjid atau mushola pada umumnya, bedanya kotak Akhirat
ini diedarkan dari rumah ke rumah setiap hari. Uniknya, pengedaran
kotak ini tidak di lakukan oleh ta’mir masjid yang datang ke masing-
masing rumah. Akan tetapi kotak tersebut di jalankan oleh semua
anggota masyarakat dusun Sumber Gamol (khusus muslim), sebelum
kotak “Sangu Akhirat” di jalankan ta’mir sudah membuat rute
perjalanan dari kotak tersebut. Misal pada hari senin kotak “Sangu
Akhirat” di antar oleh ta ‘mir masjid ke rumah A, dan anggota rumah A
bertanggung jawab untuk mengantarkan kotak “Sangu Akhirat”
tersebut ke rumah B, begitupun seterusnya sampai kotak tersebut
kembali ke humas masjid (fa’mir). Setiap harinya kotak “Sangu
Akhirat” melewati satu rumah, sampai akhirnya anggota rumah
tersebut mengantar kerumah berikutnya sampai nanti kembali lagi

kepada pengurus masjid.

2. Visi dan Misi Program “Sangu Akhirat”
Visi :
“Membentuk Masyarakat yang bersosial dan agamis”
Misi:
1. Ngopeni Masyarakat

2. Menumbuhkan kesadaran keagamaan
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3. Menumbuhkan kesadran sosial masyarakat

3. Struktur kepengurus “Sangu Akhirat”

a. Ketua : Supardi.

b. Seketaris : Sargino

c. Bendahara: Royadi Nurhakim

d. Bidang sosial:

1)
2)

3)

Sumarto
Margo Sutrisno

Hadi Wantoyo

4. Tujuan Program Sangu Akhirat

Awalnya program ini bertujuan untuk menutupi biaya
pengembangan Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if pada tahun
2017. Akan tetapi seiring dengan diselesaikannya
pembanguanan masjid, maka tujuan program ini berubah
menjadi untuk pemenuhan kebutuhan sosial seperti santunan
bagi warga yang sakit, santunan bagi warga yang meninggal,
santunan bagi ibu-ibu yang melahirkan, memenuhi biaya
operasional TPA, dan yang paling terbaru dengan adanya dana
dari peogram sangu akhirat maka diadakan kegatan pembagian
buku gratis untuk anak-anak sekolah di dusun Sumber Gamol
setiap kali tahun ajaran baru.

Hal tersebut sesuai kesepakatan para jamaah masjid Al-

Aminah Binti Sa’if dalam hal pengalokasian dana “Sangu
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Akhirat” maka yang berhak mendapatkan dana dari hasil “Sangu

Akhirat: adalah sebagai berikut.®?

€.

Anggota masyarakat yang sakit

Keluarga anggota masyarakat yang meninggal dunia
Pembagian buku gratis untuk anak-anak setiap tahun
ajaran baru

Ibu-ibu yang melahirkan

Biaya operasional TPA

5. Keunggulan Program Sangu Akhirat

Keunggulan dari program “Sangu Akhirat” masjid Al Amin

Aminah Binti Sa’ifini adalah ia merupakan ajang untuk mengajak

masyarakat agar terbiasa bershodagoh sekaligus menyediakan

media untuk bershodagoh yakni wadah agar masyarakat lebih

mudah bershodaqoh dan secara tidak langsung hal ini melatih jiwa

bersosial dan saling bantu antar masyarakat.

%2Hasil Wawancara Dengan Pengurus Ta’mir Majid Al Amin Aminah Binti Sa’if, Sumber
Gamol Sleman D.l Yogyakarta, Bapak Supedi , Pada Tanggal 13 juni 2017, Jam 18:16 wib
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BAB |11

TAHAPAN PELAKSANAAN PROGRAM SANGU AKHIRAT SERTA

DAMPAK PROGRAM SANGU AKHIRAT TERHADAP PERUBAHAN

SOSIAL MASYARAKAT DI DUSUN SUMBER GAMOL SLEMAN D.I

YOGYAKARTA

A. Tahapan Implementasi Program Sangu Akhirat di Masjid Al-Amin

Aminah Binti Sa’if

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
Implementasi berarti penerapan. Sementara mengimplementasikan
adalah menerapkan.®® Pressman dan Wildavsky menyatakan dalam
buku Erwan Agus dan Dyah Rati bahwasannya implementasi dimaknai
kedalam beberapa kata kunci di antaranya: untuk menjalankan
kebijakan (to carry out), untuk memenuhi janji-janji sebagaimana
dinyatakan dalam dokumen kebijakan (to fulfill), untuk menghasilkan
output sebagaimana dinyatakan dalam tujuan kebijakan (to produce),
untuk menyeleaikan misi yang harus diwujudkan dalam tujuan
kebijakan (to complete).®* Selain menyebutkan defenisi di atas, Erwan
Agus dan Dyah Ratih turut mendefenisikan implementasi. Menurut

mereka implementasi merupakan kegiatan untuk mendistribusikan

% Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.2005) him. 427.

* Erwan Agus dan Dyah Ratih, “Implementasi Kebijakan Publik: Konsep dan

Aplikasinya di Indonesia”, (Yogyakarta: Grava Media, cetakan 1, 2012), him. 20.
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keluaran kebijakan yang dilakukan oleh para implementer terhadap
terhadap kelompok sasaran sebagai upaya mewujudkan tujuan
kebijakan.®® Sedangkan implementasi yang dimaksud oleh penulis
dalam skripsi ini adalah penrapan dari sebuah perencanaan yang telah di
susun secara rinci dan jelas terkait dengan program “Sangu Akhirat” di
masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol,Sleman, D.I

Yogyakarta.

Dalam bukunya yang berjudul Analisis Kebijakan Publik, Konsep
dan Aplikasi Proses Kebijakan Publik, Joko Widodo mengutip dari Jones
dalam Gaffar bahwa aktivitas implementasi dibagi pada tiga macam,
diantaranya: Organization, yaitu suatu upaya untuk menetapkan dan menata
kembali Sumber daya, unit-unit, dan metode-metode yang mengupayakan
untuk merealisasikan kebijakan sesuai dengan tujuan dan sasaran kebijakan.
Kedua, interpretation yaitu kegiatan yang bertujuan untuk menjelaskan
subtansi kedalam bahasa yang mudah dipahami sehingga dapat diterima dan
dilaksanakan oleh pelaku dan sasaran kebijakan. Ketiga, aplication yaitu
kegiatan untuk melakukan penyediaan layanan secara rutin atau lainnya

yang sesuai dengan tujuan kebijakan yang ada.®

Berikut adalah alur proses implementasi program “Sangu Akhirat”

di dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta:

® 1bid, him. 21.
% Joko Widodo, “Analisis Kebijakan Publik: Konsep dan Aplikasi, Analisis Proses
Kebijakan Publik”, (Malang: Banyumedia, Cetakan I, 2007), him. 89.
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BAGAN 2

Proses Implementasi Program “Sangu Akhirat”.

Kebijakan : tujuan dan sasaran Kinerja implementasi

(Menumbuhkan Kesadaran Perangkat 1 Kotak akhirat ramah
Dusun, Pengurus Masjid, Dan Masyarakat warga
Sumber Gamol, Dalam Upaya 2. Program “Sangu
Meningkatkan Kepedualian Sosial Dan Akhirat” wadah sosial
Pembangunan Di Dusun Sumber Gamol ) bagi masyarakat

Y 10

Pengeluaran kebijakan Dampak jangka Pendek
( Masjid Al Amin Aminah Binti Sai’if 1. Membantu TPA di masjid
Dusun Sumber Gamol) Al-Amin  Aminah Binti
Saif dalam hal biaya
T operasional.
lJ' 2. Membantu anggota

masyarakat yang tertimpa
kemalangan seperti sakit,
meninggal dan  lain
sebagainya.

Implementer

1. Pemerintah Dusun Sumber Gamol
2. Pengurus ta’mir Masjid Al Amin

Aminah binti Saitf T

3. Masyarakat dusun Sumber Gamol - -
Dampak jangka panjang

JJ, 1. Memupuk semangat
bergotong royong di
Kelompok sasaran tengah-tengah masyarakat.

2. Menumbuhkan rasa
simpatik sesama anggota
masyarakat.

3. Menumbuhkan rasa saling
tolong menolong di

> tengah-tengah masyrakat.

(Masyarakat dusun Sumber Gamol
Sleman D.I Yogyakarta)

Sumber: Diadaptasi dari teori Erwan Agus dan Dya Ratih , Implementasi
kebijakan publik: Konsep dan Aplikasi di Indonesia, Yogyakarta, Gava Media,
cetakan pertama, 2012, him. 72%

%" Erwan Agus dan Dya Ratih , Implementasi kebijakan publik: Konsep dan Aplikasi di
Indonesia, Yogyakarta, Gava Media, cetakan pertama, 2012, him. 72
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Dalam hal ini tahapan implementasi program Sangu Akhirat melalui

tiga tahap, diantaranya:

1. Tahap Interpretasi

Tahap ini merupakan tahapan untuk menjabarkan sebuah kebijakan
yang masih bersifat abstrak kepada kebijakan yang bersifat teknik
operasional. Dalam hal ini tahapan interpretasi dalam Program Sangu
akhirat bermula ketika masyarakat dusun Sumber Gamol berada dalam
kondisi membutuhkan dana tambahan untuk pembangunan masjid Al-
Amin Aminah Binti Sa’if pada tahun 2007.

Sehingga, demi memenuhi kebutuhan tersebut salah seorang tokoh
pemuka masyarakat Dusun Sumber Gamol yang bernama Bapak Supadi
mengusulkan untuk membuat sebuah program yakni “Sangu Akhirat”
dimana program ini menjalankan sebuah kotak yang biasa kita kenal
dengan kotak amal dan diedarkan dari rumah ke rumah lainnya setiap hari.

Program ini memiliki keunikan yakni teknis pengedaran kotak ini
tidak di lakukan oleh ta ’mir masjid yang datang ke masing-masing rumah.
Akan tetapi kotak tersebut di jalankan oleh semua anggota masyarakat
Dusun Sumber Gamol (khusus muslim), sebelum kotak “Sangu Akhirat”
di jalankan ta’'mir sudah membuat rute perjalanan dari kotak tersebut.
Misal pada hari senin kotak “Sangu Akhirat” di antar oleh ta 'mir masjid
ke rumah A, dan anggota rumah A bertanggung jawab untuk

mengantarkan kotak “Sangu Akhirat” tersebut ke rumah B, begitupun
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seterusnya sampai kotak tersebut kembali ke humas masjid (ta 'mir). Setiap
harinya kotak “Sangu Akhirat” melewati satu rumah, sampai akhirnya
anggota rumah tersebut mengantar kerumah berikutnya, dan untuk
mekanisme penghitungan kotak tersebut di lakuan setiap selapan atau
tiga puluh lima hari sekali.®®

Kemudian, Bapak Supadi menyampaikan aspirasi tersebut kepada
perangkat dusun setelah itu dilimpahkan kepada masyarakat dusun Sumber
Gamol dalam forum musyawarah. Forum tersebut berfungsi sebagai ajang
untuk mensosialisasikan program sekaligus membulatkan suara dalam hal
kesepakatan untuk mengaplikasikan program “Sangu Akhirat” di dusun

Sumber Gamol.®®

“program sangu akhirat ini yang memberi ide utama saya mas ini
pemikiran saya pas saya berada di bandung dan penerapanya sebenarnya
pake bumbung dari bambu, trus bambunya di lobangi, akan tetapi seiring
dengan makin banyaknya kebutuhan terutama untuk upah ini saya
memberikan ide atau masukkan kepada perngakat dusun dan juga
masyarakat bagaimana kalau kita membuat kotak yang nantinya bisa kita
edarkan dan ini juga nantinya bisa membayar upah pekerja di masjid ini
kotak ini juga bisa kita sebut dengan kotak akhirat.”

Hal ini juga di kuatkan dengan pernyataan Gumawan, yaitu’:

“lya sepengetahuan dan seiingat saya yang pertama Kkali
mengemukakan pendapat terkait program sangu akhirat tersebut yaitu

% Observasi pada saat pelaksanaa program sangu akhirat di rumah warga pada tanggal 22
April 2017 jam 20.00 wib

% Wawancara dengan Bapak Supadi selaku Ketua Ta’mir masjid ALAmin Aminah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol D.I Yogyakarta, pada tanggal 27 Juli 2017 jam 15.17 wib.

" Wawancara dengan Gumawan selaku warga di dusun sumber gamol sleman
Yogyakarta, pada tanggal 18 oktober 2017. Jam 13.20 wib.
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Bapak supadi yang sekarang menjadi ketua ta’mir masjid di dusun kita
mas dan iya program ini berjalan sampai sekarang”

Didalam forum musyawarah tersebut Bapak Supadi bersama
dengan perangkat dusun serta masyarakat Sumber Gamol membulatkan
suara untuk menentukan arah atau tujuan, dan sasaran dari program
“Sangu Akhirat”. Yang menjadi arah atau tujuan dari program “Sangu
Akhirat” adalah sebagai berikut:

a. Pada tahap awal, program sangu akhirat bertujuan untuk menambah
atau menutupi pembiayaan pembangunan masjid Al-Amin Aminah
Binti Sa’if pada tahun 2007. Hal ini dikarenakan donatur utama yakni
yayasan Al-Madinah hanya menyediakan dana pembangunan masjid
untuk memenuhi kebutuhan akan material sementara untuk gaji atau
upah jasa dari pekerja bangunan tidak disediakan oleh pihak yayasan.
Sehingga tujuan awal dari program sangu akhirat sendiri adalah untuk

menutupi biaya pembangunan masjid Al-Aminah Binti Sa’if.

Penjelasan diatas sesuai dengan penjelasan yang dipaparkan oleh

Bapak Supadi sebagai berikut; "

“Tujuan awal kita membuat program ini untuk menutupi
uang upah pekerja masjid, karena pas awal pembangunan masjid
ini dari pihak donatur membari kita bentuk matrial bangunan, jadi
untuk keperluan lain kita bersama masyarakat memusyawarakan
agar program ini terealisasi guna untuk menutupi upah jasa
pekerja masjid. ”

™ Wawancara dengan bapak Supadi selaku Ketua Ta’mir masjid Al AMin AMinah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta, pada tanggal 27 Juli 2017 jam 17: 15 wib
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b. Kemudian pada tahap selanjutnya, tujuan dari program “Sangu
Akhirat” beralih fungsi untuk memenuhi kebutuhan sosial dari
masyarakat dusun Sumber Gamol. Setelah pembangunan masjid
selesai pada tahun 2012, program sangu akhirat tetap berjalan seperti
biasanya hanya saja pengalokasian dana yang didapatkan dari
program ini berubah menjadi untuk pemenuhan kebutuhan sosial
seperti santunan bagi warga yang sakit, santunan bagi warga yang
meninggal, santunan bagi ibu-ibu yang melahirkan, memenuhi biaya
operasional TPA, dan yang paling terbaru dengan adanya dana dari
program sangu akhirat maka diadakan kegatan pembagian buku
gratis untuk anak-anak sekolah di dusun Sumber Gamol Sleman D.lI
Yogyakarta setiap kali tahun ajaran baru.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Puryanto kepada
peneliti, beliau merupakan salah satu anggota masyarakat Dusun
Sumber Gamol yang turut berpartisipasi dalam implementasi

program “Sangu Akhirat”.”

“Setelah berjalan beberapa tahun bener mas program Sangu
Akhirat ini masih berjalan sampai sekarang nah cuma fungsinya
yang berubah kalau dulu cuma buat pembangunan masjid nah
sekarang masuk ke ranah sosial, jadi fokusnya kan ada empat nah
iya ditambah yang baru jadi lima nah fungsinya yang sekarang itu
lebih ke sosial masyarakat. ”

"“Wawancara dengan Bapak Puryanto Selaku Warga Di Dusun Sumber Gamol Sleman
Yogyakarta, Pada Tanggal 28 Oktober 2017 Jam 09:57 wib.
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Ungkapan Bapak Puryanto tersebut di perjelas dengan pendapat
warga lainnya yakni bapak Tukiran, yakni:.”

“Program sangu akhirat ini sudah lama berjalannya sejak
tahun 2007 an dan juga sampai sekarang program ini masih
Berjaya, dimana program sangu akhirat ini sebelumnya Cuma
untuk pembangunan masjid kami ini, tapi sekarang programnya
sudah berlanjut untuk dana sosial, seperti yang di dapat keluarga
kemarin bantuan untuk pengobatan. ”

Hal senada juga diperkuat dengan ungkapan bapak Agus selaku

Kepala dusun sumber gamol beliau mengngungkapkan, ™

“lya program warga kita ini berjalan lancar sampai
sekarang dan setelah kita pantau fungsinya juga banyak
perubahan seperti yang baru-baru ini bantuan untuk ibu-ibu yang
melahirkan.”

Dari ketiga pendapat di atas penulis Melakukan interpretasi
bahwa selama masa implementasi “Program Sangu” akhirat dari
tahun 2007 hingga sekarang mengalami perubahan tujuan
pelaksanaan dari program tersebut seiring dengan selesainya
pembangunan masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if maka tujuan
program sangu akhirat yang semula untuk menutupi biaya
pembangunan masjid kini berubah menjadi dana sosial yang

dialokasikan kedalam beberapa sektor.

”® Wawancara dengan Bapak Tukiran Selaku Warga Dusun Sumber Gamil Sleman
Yogyakarta pada tanggal 11 September 2017.jam 08: 15 wib.

™ Wawancara dengan Bapak Agus Selaku Bapak Dukuh Di Dusun Sumber Gamol
Sleman D.l Yogyakarta, Pada Tanggal 6 september 2017 Jam 14:34 wib.
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Sementara yang menjadi sasaran utama dari program sangu
akhirat adalah semua anggota masyarakat Sumber Gamol itu

sendiri.

2. Tahapan Pengorganisasian
Tahapan ini merupakan tahapan yang mengarah kepada proses
pengaturan, sebagaimana berikut:
a. Pelaksana kebijakan
Yang terlibat dalam pelaksana kebijakan dalam program sangu
akhirat ini adalah, diantaranya: Takmir masjid Al-Amin Aminah
Binti Sa’if , perangkat dusun, dan seluruh masyarakat muslim
dusun Sumber Gamol. Ketiganya terlibat secara aktif dalam
menjalan program sangu akhirat, dan masyarakat muslim dusun
Sumber Gamol merupakan pelaksana kebiajkan yang sangat
penting selama masa pelaksanaan program Sangu Akhirat
tersebut.”
Berikut adalah kewenangan dari pada pelaku implementer

selama masa implementasi program Sangu Akhirat:

™ Observasi pada saat penggalian data di Masjid Al Amin Amina Binti Sa’if dengan
Bapak Supadai Pada tanggal 27 juli 2017 jam 15 21 Wib
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Tabel 7

Kewenangan Implementer Program “Sangu Akhirat” di dusun Sumber

Gamol Sleman Yogyakarta.

No | Pelaksana (Implementer) Program Kewenagan/ Tugas
Sangu Akhirat
1 | Perangkat Dusun Sumber Gamol Koordinator  penanggung Jawab
Program Sangu Akhirat
2 | Pengurus Ta’mir Masjid Al Amin | Penanggung Jawab dan Pelaksana
Aminah Binti Sa;if Program Sangu Akhirat
3 | Masyarakat Sumber Gamol Anggota dan pelaku pelaksanaan
Program Sangu Akhirat

Sumber: Diadaptasi dari teori Joko Widodo, , Analsisi kebijakan publik: Konsep
dan Aplikasi, Analisis Proses Kebijakan Publik, 2007 him. 89.7

b. Standar Prosedur Operasi

Standar operasi ini berfungsi sebagai pedoman, petunjuk,
tuntutan, dan referensi bagi para pelaku kebijakan agar mereka
mengetahui hal-hal yang harus dilakukan dan disiapkan. Selain itu,
standar prosedur operasi juga bertujuan untuk mencegah timbulnya
perbedaan sikap dan bertindak pada saat melakukan kebijakan.
Sejauh ini belum ada standar prosedur operasi baku yang
digunakan selama masa pelaksanaan program “Sangu Akhirat”.

Penjelasan di atas di benarkan oleh bapak supadi, yaitu™":

® Joko Widodo, , Analsisi kebijakan publik: Konsep dan Aplikasi, Analisis Proses
Kebijakan Publik, ( Malang,: Banyumas, Cetakan I, 2007 him. 89

" Wawancara dengan Pak Supadi selaku Ketua Ta’mir Masjid Al Amin Aminah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol D.I Yogyakarta, pada tanggal 27 Juli 2017 jam 17: 15 wib
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“kalau untuk program sangu akhirat ini sampai saat ini
belum ada standar prosedurnya mas, mengapa sampai saat ini kita
belum menggunakan sop karna program ini sebenarnya dari oleh
dan untuk masyarakat sendiri karna program ini juga sebenarnya
bersipat sosial atau sukarela lebih tepatnta ke ikhlasan masing-
masing masyarakat, dan juga naungan program ini yah Cuma
masjid yang itu di utamakan keikhlasan buka lembaga atau
perusahaan yang kiranya membutukan SOP untuk menjalankan
program itu sih mas setelah saaya mengikuti jalanya program dari
masjid kita ini.”

Meskipun demikian, ketiadaan SOP tidak menghambat
pelaksanaan program Sangu Akhirat karena mengingat program ini
merupakan program yang berorientasi dan berkembang ditengah-
tengah masyarakat dusun Sumber Gamol. Artinya cakupan dari
program tersebut masih kecil sehingga belum-lah membutuhkan
standar prosedur operasi yang baku. Agar program tetap berjalan
maka para pelaku implementasi (Implementer) dalam hal ini takmir
masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if dan seluruh lapisan
masyarakat dusun Sumber Gamol melakukan rundingan bersama
dalam forum musyawarah tersebut dibahas bagaimana dan seperti
apa program “Sangu Akhirat” harus dilakukan.’®

Pemaparan diatas sesuai dengan ungkapan Bapak Sargino selaku

pengurus Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber

Gamol D.I Yogyakarta beliau mengungkapkan bahwa:

“Ow iya kalau untuk SOP saya juga baru tau mas kalau
untuk standar operasional dari program masjid kita belum ada

"8 Wawancara dengan Bapak Sargino, selaku pengurusTa’mir Masjid Al Amin Aminah
Binti Sa’if Dususn Sumber Gamol Selman D.l Yogyakarta, pada tanggal 21 Juni 2017.jam 16:14
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mas, jadi kita menjalankan program ini juga kan tujuan awal kita
untuk memenuhi kebutuhan masjid, nah setelah beralih funfsih
juga sama kita nggak memakai sop karna menurut Kita toh ini juga
program masyarakat yang tujuan juga untuk masyarakat sendiri
mas, karna juga besiknya kita infaq jadi ya sesuai keikhlasan aja
mas, jadi kalau untuk SOP, saya rasa dengan keputusa dan
musyawarah bersama-sama udah bisa dibilang itu juga udah
bagian dari SOP kita. ”

Menurut narasumber dengan adanya forum musyawarah dapat
dibentuk SOP tidak tertulis yang secara tidak langsung menjadi
pedoman dalam pelaksanaan program “Sangu Akhirat”.

Dari kedua pendapat di atas tersebut dapat di simpulkan bahwa
tidak ada standar operasional prosedur (SOP) atau pun peraturan
khusus terkait program sangu akhirat ini, karena keputusan
musyawarah merupakan pedoman dalam pelaksanaan program
“Sangu Akhirat” yang ada di Dusun Sumber Gamol Sleman D.I

Yogyakarta.”

c. Sumber Daya Keuangan dan Peralatan
Sebelum melaksanakan program sangu akhirat maka para pelaku
implementasi terlebih dahulu menetapkan sumber daya keuangan
dan peralatan yang digunakan dan dibutuhkan selama masa
berjalannya program. Akan tetapi dalam melaksanakan program
sangu akhirat pengurus takmir masjid dan masyarakat sumber

gamol menetapkan bahwa tidak ada dana khusus yang dianggarkan

™ Observasi pada saat penggalian data di Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun
Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta pada tanggal 27 Juli 2017 jam 15.09
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untuk melaksanakan program “Sangu Akhirat” itu sendiri. Karena
sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa tujuan dari program
Sangu Akhirat adalah untuk mengumpulkan atau memungut dana
dari masyarakat dan kemudian dialokasikan kedalam beberapa hal.
Sementara untuk peralatan yang digunakan selama masa
pelaksanaan program sangu akhirat adalah kotak yang berbentuk
kotak amal pada umumnya. Dan kotak amal tersebut merupakan
satu-satunya peralatan utama yang dibutuhkan untuk dapat
melaksanakan program Sangu Akhirat, akan tetapi untuk peralatan
yang bersifat sampingan seperti buku pembukuan keluar masuknya
dana dan lainnya diambil dari kas takmir masjid Al-Amin Aminah
Binti Sa’if dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta. Artinya
untuk pengadaan peralatan dalam bentuk dana bersumber dari kas
takmir masjid, akan tetapi dana yang digunakan tidak berjumlah
besar karena kebutuhan akan peralatan selama masa pelaksanaan
program ini tidak-lah banyak.

Pejelasan tersebut sesuai dengan ungkapan yang di paparkan oleh

Bapak Supadi®

“dana khusus mas dalam pelaksaaan program ini, nah tapi
kalau untuk pengadaan kotaknya iya itu pake uang takmir Masjid
tapi kalau untuk pengadaan itu juga dana yang di gunakaan dalam
jumlah kecil jadi nggak ada dana-dana khusus untuk pelaksanaan
jga pengadaan peralatanya mas. ”

80 Wawancara dengan bapak Supadi selaku Ketua Ta’mir masjid Al Ammin Aminah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol D.I Yogyakarta, pada tanggal 27 Juli 2017.jam 18: 12
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Ungkapan diatas senada dengan apa yang diungkapkan oleh Bapak
Tukirman selaku Masyarakat dusun Sumber Gamol Sleman D.I

Yogyakarta.®*

“lya kalau pertama pelaksanaanya nggak ada mas
anggaran-anggaran khusus mas, dan juga yang kita jalankkan
Cuma kotak jadi untuk peralatan yah cuma kotak sama list nama
aja untuk mempermudah jalanya kotak itu. ”

Dari kedua pemaparan diatas interpretasi yang penulis
ambil dalam pelaksanaan program “Sangu Akhirat” tidak ada
anggaran khusus untuk jalanya program tersebut, hanya saja untuk
alat khusus yang digunakan dalam pelaksanaan program “Sangu

Akhirat” hanya menggunakan Kotrak Akhirat.

d. Penetapan Manajemen Pelaksanaan Kebijakan
Program Sangu Akhirat sendiri dikelola oleh takmir masjid Al-
Amin Aminah Binti Sa’if, akan tetapi yang bertindak sebagai
penanggung jawab adalah perangkat dusun Sumber Gamol dalam
hal ini sebagai pimpinan yakni Bapak Agus Triyono selaku kepala
dusun. Sementara yang memegang amanah sebagai koordinator
program adalah Bapak Supadi sebagaimana yang Kkita ketahui
sebelumnya bahwa beliau merupakan penggagas dari lahirnya

program ini. Bapak Supadi sendiri dibantu oleh beberapa orang

8 Wawancara dengan Bapak Tukiran Selaku Warga Dusun Sumber Gamol Sleman D.I
Yogyakarta pada tanggal 11 September 2017.jam 08: 19
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implementer yang bertindak sebagai sekretaris, bendahara, serta
koordinator bidang sosial.
Dalam upaya mewujudkan tujuan program sangu akhirat maka
pengelola perlu untuk melibatkan seluruh sumber daya yang ada
didalam masyarakat, karena berjalan atau tidaknya program ini
sepenuhnya bergantung kepada keaktifan masyarakat. Sebagaimana
yang telah dibahas pada bab sebelumnya bahwasannya program ini
dijalankan sendiri oleh masyarakat dusun Sumber Gamol, takmir
masjid hanya bertugas mengantarkan kotak “Sangu Akhirat” ke
rumah A, lalu anggota rumah A bertanggung jawab untuk
mengantarnya ke rumah B, selanjutnya begitu hingga kotak “Sangu
Akhirat” dikembalikan kepada pengelola dalam hal ini adalah
takmir masjid.
Dengan demikian dapat Kita tarik sebuah kesimpulan bahwasaanya
program ini akan mengalami kendala yang besar jika masyarkat
tidak terlibat secara aktif, dan peranan masyarakat bersifat urgen.
Berdasarkan kutipan wawancara dengan Bapak Agus Triyono
Selaku  perangkat dusun atau kepala dukuh beliau

mengunggkapkan bahwa; %

“lya karna program ini untuk masyarakat dan juga
melibatkan masyarakat jadi kalau masyarakat tidak ikut serta
dalam jalannya program ini yah nggak bisa berjan lancer,
pastinya banyak kendala-kendala yang dialami palingg tidak kalau

82 Wawancara dengan Bapak Agus Selaku Kepala Dususn Di Dusun Sumber Gamol
Sleman D. | Yogyakarta, 6 september 2017 waktu 14:34 wib.

60



masyarakat tidak ikut aktif di program ini maka program ini bisa
pakum atau nggak berjalan lancar seperti sekarang ini mas. ”

Kutipan wawancara tersebut juga dikuatkan oleh pendapat Bapak
Tukirma, yaitu.®®

“ jalan ora ee program padukuhan ki yo tergantung
masyarakatnya juga, kalau program ini Cuma mengandalkan
ta’mir masjid dan nggak melibatkan atau masyarakat nggak ikut
langsung dalam program ini nggak bakal berjalan sampai sekarang
ini yo pasto pakum yo bisa kita bilang nggak jalan gitu.”
Dari kedua kutipan diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa jalan

atau tidaknya program tergantung peragkat yang berwenag dan juga

tergantung keikut sertaan masyarakat tersebut juga.

3. Tahap Aplikasi
Tahapan aplikasi merupakan tahapan penerapan atau pelaksanaan
proses implementasi kebijakan kedalam realitas nyata. Tahapan ini
merupakan  perwujudan dari  tahapan interpretasi  maupun
pengorganisasian. Sehingga dapat tahapan aplikasi dalam program
sangu akhirat dapat kita maknai sebagai perwujudan dari pelaksanaan
program tersebut di dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta.
Adapun tahapan aplikasi dalam program “Sangu Akhirat”

sebagaimana urutan berikut:

8 \Wawancara dengan bapak Tukiran selaku warga Sumber Gamol Selam D.I
Yogyakarta, pada tanggal 11 September 2017. Jam 18. 19 wib.
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1. Takmir masjid Al-Aminah Aminah terlebih dahulu menyiapkan
kotak “Sangu Akhirat” serta rute perjalanannya.

2. Kotak dijalankan oleh takmir masjid sesuai dengan rute yang telah
disusun sebelumnya. Sebagaimana contoh yang telah dipaparkan
sebelumnya, bahwa takmir masjid mengantarkan kotak “Sangu
Akhirat” ke rumah A, kemudian anggota keluar di rumah A
bertanggung jawab untuk mengantar kotak tersebut ke rumah B
(tentunya setelah rumah A mengisi kotak tersebut dengan sejumlah
uang), begitu seterusnya sesuai dengan rute yang telah disusun oleh
takmir masjid.

3. Kemudian setelah 35 hari (selapanan) semenjak hari pertama kotak
dijalankan, maka ini adalah tahapan dimana kotak “sangu akhirat”
dibuka oleh takmir masjid di rumah terakhir yang disinggahi oleh
kotak “Sangu Akhirat”. &

Tahapan diatas senada dengan apa yang di ungkapakan oleh
Bapak Supadi selaku ketua takmir masjid al amin aminah binti sa’if

Dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta;

“Nah kalau tahapan pelaksanaan nya itu jadi tugas utama
takmir itu menyiapkan kotak dan list di kotaknya, kemudian dintar
kenama paling atas di list yang kita temple di kotak Akhirat, trus
setelah itu masyarakat yg menjalankan ke tujuan selanjutnya
samapi nanti hari ke 35 atau selapan baru kita buka bareng-
bareng di rumah yang terakhir disinggahi kotak akhirat itu mas,
biasnya pas sabtu legi dibukanya.”

8 Wawancara dengan bapak Supadi selaku Ketua Ta’mir masjid Al Amin Aminah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman D.| Yogyakarta, pada tanggal 27 Juli 2017. Jam 17: 00.
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Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Sargino, yaitu:.*®

“Untuk tahapannya mas, program ini di awali takmir yang
mengatar ke rumah warga berdasarkan list nama yang ada di
kotak akhirat, nanti setelah diantarkan ke rumah masyarakat yang
namanya pertama, masyarakat tersebut bertangung jawab
mengantarkan ke rumah masyarakatlainya berikutnya sesuai
urutan nama yang ada di kotak tersebut, dan seterusnya hingga
nanti berakhir di liast nama yang terakhir, nah kalu udah sampai
di rumah terakhir nanti kita buka bareng-bareng kitaknya dan di
tulis jumlah pemasukkan dari program tersebut. ”

Adapun terkait dengan pengalokasian (realisasi) dana yang
didapatkan dari program “Sangu Akhirat” dibagi kedalam 5 bidang
sesuai apa yang difokuskan oleh ta’mir masjid yang terdapat pada
program “sangu akhirat” .

Adapun untuk nominal Penetapan uang untuk Setiap rumah
masyarakat adalah Rp.7000 Rupiah setiap rumah dan dibuka setiap
35 Hari Atau Selapan sekali berikut rincian pembagian dan alokasi

uang setelah terkumpul dan ditambah kas sebelumnya:®®

a) Rp. 150.000 ribu Untuk Santunan Ibu-ibu melahirkan.
b) Rp.150.000 ribu santunan masyarakat yang sakit.
c) Rp. 150.000 ribu untuk santunan masyarakat meninggal.

d) Rp. 150.000 ribu Oprasional TPA.

8 Wawancara dengan bapak sargino selaku warga Dusun Sumber Gamol Sleman D.I
Yogyakarta, pada tanggal 11 september 2017. Jam 08.19 wib.
8l

Hasil wawancara dengan Bapak Supadi selaku ketua Ta’mir Masji Al Amin Aminah

Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakartat pada tanggal 25 Oktoberl 2017.Jam

18.00 wib.
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e) Rp.150.000 ribu Pembagian buku setiap tahun ajaran baru.

Dan untuk meperjelas pembagian atau alokasi dana dari program

“Sangu Akhirat” sebagaimana penjelasan bagan berikut ini.

BAGAN 3

pengalokasian (realisasi) dana akhirat

Program Sangu Akhirat Dusun

Sumber Gamol

'

Bidang Sosial

!
[ T T T 1

Santunan Santunan Santunan Oprasion Pembagian

Ibu-ibu Masyarakat Masyarakat al TPA Buku Setiap

melahirkan Yang Sakit Meninggal tahun ajaran
baru

Sebagaimana bagan diatas, dana yang terkumpul selama pelaksaanan program
sangu akhirat pada awalnnya dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan
pembangunan masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if di dusun Sumber Gamol
Sleman D.l Yogyakarta setelah pembangunan masjid selesai dana yang
dikumpulkan dari program sangu akhirat dialokasikan kedalam beberapa hal,

diantaranya adalah:
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a. Biaya Operasional TPA

Masjid Al-Amin Aminah Binti Saif merupakan masjid yang
memiliki program TPA (Taman Pendidikan Al-quran), TPA tersebut
dikelola oleh takmir masjid Al-Amin Aminah inti Sa’’if dan
dilaksanakkan setiap tiga kali dalam satu minggu. Akan tetapi selama
masa berjalannya TPA, tentunya pengelola mengalami banyak kesulitan
dalam melaksanakanya kesulitan tersebut baik dalam faktor sumber daya
manusia (SDM) dalam hal ini adalah tenaga pendidik yang kurang untuk
mengajar di TPA Al Amin Aminah Binti Sai’if maupun dalam hal
pendanaan. Untuk menutupi biaya operasional TPA, maka akhir-akhir ini
takmir masjid mengambil dari dana yang dikumpulkan dari program
Sangu Akhirat dengan hasil musyawarah dengan masyaraka
Hal ini dibenarkanya dengan ungkapan yang di sampaikan oleh Bapak
Supadi. Yaitu.: .%

“lya melihat dengan kekeuranganya dana kita untuk membiayai
oprasional TPA, jadi kita musyawarah dengan perangkat terkait baik dari
perangkat dusun maupun perangkat masjid untuk merundingkan dana
unuk oprasional TPA tersebut al hasil semua sepakat menysiikan hasil

Program Sangu Akhirat 200.000 sampai 300.000 per bulanya guna untuk
kelacaran oprasional tpa yang ada di masjid kita. ”

Ungkaptan diatas senanda dengan apa yang di ungkapkan

Gumawan, yaitu:.%

8 Wawancara dengan Pak Supadi selaku Ketua Ta’mir masjid Al Amin Aminah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol D.I Yogyakarta, pada tanggal 13 Desember 2017. Jam 09: 00 wib.

8 Wawancara dengan Gumawan Selaku Warga Dusun Sumber Gamol Sleman D.I
Yogyakarta, pada tanggal 18 oktober 2017. Jam 13.15 wib.
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“kalau untuk dana oprasional TPA saat ini sudah dianggarkan
dari Program sangu akhirat jadi tidak susah lagi untuk oprasioanalnya
TPA du masjid kita, nah untuk anggaran TPA ini 200.000 bisa di tambah
kalau ada keprluan lainya.”

Dengan ada pemaparan kedua hasil wawancara di atas tersebut,
jelas bahwa dana oprasional yang di gunakkan untuk kelancaran oprsional
TPA tersebut dengan anggaran yang sudah di sepakat bersama.

b. Santunan bagi warga yang meninggal

Selain untuk biaya operasional TPA, dana yang didapatkan dari
program sangu akhirat juga didonasikan untuk menyantuni anggota
keluarga yang ditimpa kemalangan yakni ketika salah satu warga
meninggal dunia maka takmir masid akan memberi santunan berupa uang
tunai sebanyak 150.000,- (seratus limapuluh ribu rupiah). Hal ini bertujuan
untuk menghibur sekaligus membantu warga yang tertimpa kemalangan
dapat terbantu dengan dana santunan tersebut selama sripahan pemberian
bantuan berupa uang tersebut baru dilakukan oleh pengurus ta’mir dan
juga perngkatnya pada tahun 2016 lalu sebelumnya bantuan yang di

berikan berupa roti dan sembako lainya setelah adanya evaluasi terkait

baru ada perubahan bantuan yang diberikan berupa uang .

Penjelasan di atas terkait Santunan bagi warga yang meninggal
dibenarkan dengan penjelasan hasil wawancara dengan Bapak puryanto

berikut ini; ®

8 Wawancara dengan Bapak Puryanto Selaku Warga Di Dusun Sumber Gamol Sleman
Yogyakarta, 28 Oktober 2017 waktu 09:57 wib.
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“lya mas kalu sekarang bantuanya uang tunai sejumlah 150.000
kadang-kadang lebih kalu ada bantuan dari rt rt disini, iya bantuanya
dulunya sebelum tahun 2016 sekarang ini roti bantuanya selain roti
kadang-kadang sembako sejumlah uang 150.000 itu, nah baru baru ini
ada perubahan warga yang di tinggal meninggal oleh keluarganya dapat
bantuan uang dengan jumlah 150.000 itu mas”

Mendapati hasil dari pemaparan diatas dampak sosial masyarakat

terutama sosial ekonomi terbantukan dengan adanya bantuan tersebut.

c. Santunan bagi ibu-ibu yang melahirkan
Kemudian, dana “Sangu Akhirat” juga didonasikan untuk ibu-ibu
yang melahirkan, santunan berbentuk uang tunai yakni sebanyak 150.000,-
(seratus limapuluh ribu rupiah), hal ini bertujuan untuk membantu dan

meringankan beban keluarga dari si ibu yang melahirkan.

Sesuai dengan uangkapan salah satu Warga Dusun Sumber Gamol

Sleman D.1 Yogyakarta Mb Tri sulis wati. Yaitu:.”

“sesuai kesepakatan warga e mas biasanya warga disini
mendapat dana santunan yang, melahirkan, dapat 150.000
(seratu limah puluh ribu rupiah) nah tapi biasanya kita warga
kalau dana Sangu Akhirat lebih yah kita ditambah sesuai
kesepakatan pengurusnya lagi mas.”

% \Wawancara dengan mb Tri suli wati Selaku Warga Dusun Sumber Gamol Sleman D.|
Yogyakarta pada tanggal 28 oktober 2017. Jam 12.30 wib
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Pernyataan salah satu warga Dusun Sumber Gamol diatas adalah bentuk
realisasi program yang dilakukan oleh Pengurus Ta’'mir Masjid Al

Amin Aminah Binti Sa”if Dan juga Pengurus “Sangu Akhirat”.

d. Santunan bagi warga masyarakat yang sakit

Selanjutnya dana yang diperoleh dari program sangu akhirat juga
didonasikan kepada warga yang sakit, dalam hal ini sakit yang dimaksud
adalah penyakit yang cukup serius. Bagi warga yang sakit, akan diberi
santunan dalam bentuk uang tunai sebanyak 150.000,- (seratus limapuluh
ribu). Tentunya, tujuannya adalah untuk meringankan biaya pengobatan
warga tersebut.*

Penjelasan di atas dikuatkan dengan pernyataan Bapak Agus,

berikut pernyataanya.

“lya Alhamdulilah warga kita sejak adanya program ini
sebenarnya program ini dirancang sebelum masa jabatan saya, dan
alhamdulilah hampir kurang lebih lima tahun program ini berjalan
baik dan Alhamdulialh desa sebelah juga bisa meniru program kita
mas, nah untuk dana yang diberikan kepada masyarakat yang sakit,
sekarang kisaran 150.000 Ribuan. ”

Penjelasan Bapak Agus diatas senada dengan apa yang di ungkapkan

bapak Puryanto, sbagai berikut:.%®

% Observasi ke Rumah Pak Puryanto terkait pemberian dana pada tanggal 28 Oktober
2017 Jam 09: 12 wib.

%\Wawancara dengan Bapak Agus Selaku Bapak Dukuh Di Dusun Sumber Gamol
Sleman D.I Yogyakarta, 6 september 2017 Jam 14:35 wib.

%Wawancara dengan Bapak Puryanto Selaku Warga Di Dusun Sumber Gamol Sleman
D.l Yogyakarta, 28 Oktober 2017 Jam 10:05 wib.
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“ kalau untuk kami warga dana yang biasanya di terima ketika
sakit yaitu 150.000, soalnya kemarin pas adik saya sakit juga dapatnya
segitu dana itu di gunakkan untuk membantu kekurangan ketika berobat.”

Pernyataan diatas adalah bentuk perhatian dan juga dukungan

kepala dukuh kepada masyarakat dengan adanya program tersebut.

e. Pembagian buku gratis setiap kali tahun ajaran baru

Terakhir, dana yang diperoleh dari program sangu akhirat
didonasikan untuk pembiayaan pembagian buku gratis setiap kali tahun
ajaran baru. Hal ini sudah rutin dilaksanakan setiap tahunnya, tentunya hal
ini bertujuan untuk memudahkan para orang tua untuk mencukupi
kebutuhan sekolah anak-anak mereka. Dan juga dapat memotivasi anak-
anak usia sekolah di dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta untuk
giat dalam belajar dan menambah semangat dalam menempuh pendidikan.
Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Hanum pelajar yang menerima

manfaat bantuan dari program sangu akhirat. %

“’lya mas yang menerima manfaat programe sangu akhirat
kui dari anak Tk sampe anak SMA, alhamdulilah seneng banget
mas, biasanya manfaat dari progam sangu akherat itu baisane kita
dapat buk,pena, penghapus,dll mas jadinya nggak usah beli buku
banyak-banyak lagi mas”

Pernyataan salah satu warga Dusun Sumber Gamol diatas adalah
bentuk Manfaat program yang dirasakan oleh masyarakat yang di
realisasikan oleh Pengurus Ta’mir Masjid Al Amin Aminah Binti Sa”if

Dan juga Pengurus “Sangu Akhirat”.

% Wawancara dengan Hanum Pelajar di Dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta,
pada tanggal 13 November 2017 Jam 08:30 wib
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B. Dampak Program Sangu Akhirat Terhadap Perubahan  Sosial
Masyarakat Dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta.

Setelah melalui tahapan implementasi, program sangu akhirat di
Dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta terus menunjukkan
eksistensinya hal ini terbukti dengan program ini sudah bertahan selama 10
tahun, yakni semenjak tahun 2007 hingga tahun saat ini yakni tahun 2017.
Tentunya selama masa terlaksananya program ini memberikan dampak
yang cukup signifikan secara langsung terhadap masyarakat dusun Sumber
Gamol.

Dalam hal ini, peneliti lebih menekan kepada dampak terhadap
perubahan sosial yang diperoleh oleh masyakat dusun Sumber Gamol
selama terlaksananya program Sangu Akhirat. Berikut adalah beberapa
dampak program Sangu Akhirat terhadap kondisi sosial masyarakat dusun
Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta, diantaranya:

1. Menumbuhkan semangat gotong royong.

Keberadaan program sangu akhirat di Dusun Sumber Gamol
Sleman D.I Yogyakarta menandakan tumbuhnya semangat gotong
royong ditengah-tengah masyarakat. Sebagaimana yang Kkita
ketahui bahwa, di era modern seperti saat telah mengikis semangat
bergotong royong di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya, awal kemunculan program
sangu akhirat sendiri sebagai jalan alternatif agar pembangunan

Masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if di Dusun Sumber Gamol
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Sleman D.l Yogyakarta dapat berjalan dengan lancar pada tahun
2007, hal ini dikarenakan donatur pada saat itu hanya
menyediakan dana untuk pengadaan material pembangunan dan
terdapat pengeculian yakni tidak adanya dana yang disediakan
untuk menggaji pekerja bangunan yang bekerja saat itu. Hal ini
yang membuat masyarakat setuju dengan proram sangu akhirat
yang diusulkan oleh salah satu toko masjid Al-Amin Aminah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta, tentunya ini
berkat semangat gotong royong yang tumbuh ditengah-tengah
masyakarakat.

Penjelasan diatas senada dengan apa yang di ungkapkan
oleh bapak agus selaku kepala Dusun Sumber Gamol Sleman D.I
Yogyakarta; *°

... Dengan adanya program yang di usulkan oleh bapak
supadi alhamdulilah kiprah program ini udah masuk tahun yang
kesepuluh, program ini juga ada sebelum jabatan saya yaitu
setelah gempa tektonik 2006 dulu, dan alhamdulihnya dengan
adnya program ini, masyarakat kami selalu gotong-royong dan
saling bantu-membantudalam keseharainnya juga tingkat sosial
masyarakat makin baik walapun masih banyak kekurangan
dilapangan, terbukti dari yang menerima manfaat tidak hanya

masyarakat beragama islam saja tapi non islam juga di
perhatikan..

Penjelasaan diatas di kuatkan oleh pendapat bapak supadi

selaku ketua ta’mir masjid Al amin Amina BintiSa’if. Yaitu:.%

% Wawancara dengan Bapak Agus Selaku Bapak Dukuh Di Dusun Sumber Gamol
Sleman D.lI Yogyakarta, pada tanggal 6 september 2017 Jam 14:34 wib.
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“ini udah masuk tahun yang kesepuluh setelah di awal
musyawarah saya menyampaikan ide saya terkait dengan
program Sangu Akhirat, dan Alhamdulilah berjalan lancara dan
sampai saat ini belum mengalami kedala-kendala yang
meyebabkan setop atau pakumnya program ini dan alhamdulilah
kotak akirat ini setiap bulanya selalu sesuai dengan rute dan
biasanya kita buka setiap selapan atau 35 hari sekali dan
biasanya kita buka pada ju’'mat mala atau biasanya bertepatan
dengan tanggal jawa yakni sabtu paing dan dapak sosial terutama
semangat gotong royong dan bantu membatu selalu terjalin.

Dari kedua penjelasan di atas dapat kita ambil sebuah
kesimpulan bahwa eksistensi program sangu akhirat merupakkan
bentukt kepedulian perangkat dusun, hal ini merupakkan perhatian
kepala dusun terhadap perkembangan dusun yang diurusnya.dan
juga sebagai pencetus program yang di usulkan bisa berjalan
dengan jangka waktu yang cukup lama dan berkelanjutan. dan
juga dari program tersebut menimbukan dampak sosial yang fositif
antar masyarakat di dusun sumber gamol khususnya terkait
semangat gotong royong dan juga saling membatu satu sama
lainya.

2. Menumbuhkan rasa simpatik sesama anggota masyarakat
Setelah masa pembangunan masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if
selesai, ternyata program ini masih terus berjalan dan dana yang
diperoleh dialihkan dari yang semula untuk pembangunan masjid

kemudian menjadi biaya operasional TPA masjid Al-Amin

% Wawancara dengan Pak Supadi selaku Ketua Ta’mir masjid Al Amin Aminah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta, pada tanggal 27 Juli 2017 jam 18.17 wib
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Aminah Binti Sa’if dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta,
Santunan bagi warga yang meninggal, santunan bagi ibu-ibu yang
melahirkan, santunan bagi anggota masyarakat yang sakit, dan
yang terakhir adalah pembagian buku gratis setiap tahun ajaran
baru.

Meskipun pembangunan masjid telah selesai, berkat komitmen
seluruh implementer serta masyarakat dusun Sumber Gamol maka
program ini terus berjalan dan harus dilakukan pengalihan donasi.
Pengalihan donasi sendiri terjadi karena bentuk rasa simpatik yang
ada ditengah-tengah masyarakat, sebagai contoh yakni dana yang
diperoleh dari program sangu akhirat didonasikan untuk biaya
operasional TPA masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if, sebelumnya
pengelola mengalami kesulitan dana untuk mengoperasikan TPA
karena pengelola sendiri perlu mendatangkan guru untuk mengajar
di TPA tersebut, tetapi pengelola sering mengalami kendala dalam
hal dana. Seiring dengan terus berjalannya program sangu akhirat
maka untuk biaya operasional TPA dapat tertutupi sehingga
pengelola tidak lagi mengalami kendala yang berarti terlebih
dalam persoalan dana

Penjelasaan tersebut senada dengan apa yang di ungkapkan Bapak

Supadi. beliau mengungkapkan;. .%

% Wawancara dengan bapak Supadi selaku Ketua Ta’mir masjid Al Amin Aminah Binti
Sa’if Dusun Sumber Gamol D.I Yogyakarta, pada tanggal 27 Juli 2017 jam 15.017 wib.
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“lya kita sbelum adanya program sangu akhirat ini
megalami kedala-kedala masalah keuangan terutama demi
kemajuan program masjid seperti TPA yanga da di masjid kita,
setelah penyelesain pembangunan masjid dan program “Sangu
akhirat” ini masi berjalan alhamdulilah dana bisa kita alihkan ke
rana sosial dan alhamdulilah berjalan hingga sekarang hal
tersebut karna kepedulian warga yang selalu mengisi kotak
akhirat itu...

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh bapak Sargino, yaitu:.”

Sebelum dan setelah adanya program ini kita bisa
membedakkan mas, ketika belum adanya program Sangu akhirat
ini banya sekali kendala dalam menjalankan TPA terutama pada
kami pengajar TPA di Masjid ini karena krangnya dana untuk
oprasional TPA ini dan alhamdulilah setelaha adanya program ini
kami bisa menjalankan TPA ini”.

Dari kedua hasil wawancara tersebut dapat di ambil kesimpulan
bahwa simpatik masyarakat terhadap kemajuan TPA tersebut selalu
terjaga rapi atau berjalan lancar dan dengan adanya program Sangu
akhirat tersebut rasa simpatik masyarakat semakin erat tidak hanya

sesama aga islam saja tetapi juga agama selain no islam.

3. Menumbuhkan rasa saling tolong-menolong

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, dana yang diperoleh
dari program sangu akhirat didonasikan kedalam lima bidang, dan
kelima bidang tersebut merupakan wujud terhadap adanya
kesadaran untuk saling tolong menolong ditengah-tengah

masyarakat Dusun Sumber Gamol Sleman D.l Yogyakarta.

% Wawancara dengan bapak Sargino selaku pengurus ta’mir masjid Al Amin Aminah
Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman D.I Yogyakarta pada tanggal 11 september 2017. Jam
17. 15 wib.
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Penjelasan diatas di senada dengan apa yang di ungkapkan oleh

bapak tukiran,®

..Benar mas program ini berjalan baik yah berkat pengurus masjid
dan juga mayarakat yang saling tolong menolong dan juga saling
membatu demi kelacaran program ini...

Dan juga pendapat tersebut di kuatkan oleh Gumawan, yaitu:*®

Dapak baik yang di raih atau yang di rasakan mayarakat
yaitu kebersamaan atau bersosial antar masyarakat dusun kita,
dengan adanya program ini bagi masyarakat sini khusunya cukup
terbantukan dengan program ini.”

Dari kedua pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
masyarakat terbantukan oleh program sangu akhirat tersebut, karna
berkat tolong menolong masyarakat, masyarakat yang kurang
mampu nisa menerima manfaat dengan adanya program “Sagu
Akhirat”.

Dari uraian kegiatan di atas yang diselengaran oleh Ta’mir
Masjid al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol Sleman
D.l Yogyakarta senada dengan beberapa ungkapan atau teori
kaitannya dalam implementasi Program dalam mengatasi masalah

sosial diantaranya:

Melihat beberapa Tahapan Implementasi kebijakan publik
yang dijelaskan oleh Erwan Agus Dan Dyah Ratih yakni:'%*

a. Kebijakan, tujuan dan sasaran

% Wawancara dengan Bapak Tukiran Selaku Warga Dusun Sumber Gamol Sleman D.|
Yogyakarta pada tanggal 11 September 2017.jam 08: 31

100 \nawancara dengan Gumawan selaku warga Dusun Sumber Gamol Sleman D.l
Yogyakarta, pada 18 oktober 2017. Jam 13.25 wib.

10 Erwan Agus Dan Dyah Ratih “Implementasi Kebijakan Publik: Konsep Dan
Aplikasinya Di Indonesia,(Yogyakarta, Grava, Cetakan 1,2012).him.72.
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o

Pengeluaran kebijakan

c. Implementer

d. Kelompok sasaran

e. Dampak jangka panjang
f. Dampak jangka langsung

Dampak jangka menengeah dan

2

Kinerja implementasi

Serta tahapan Implementasi yang dijelaskan oleh: Joko
Widodo,dengan melalui beberapa pendekatan yakni:'*

a. Tahapan interpretasi
b. Tahapan Pengorganisasin
1. Pelaksanaan kebijakan( policy Implementor)
2. Standar prossedur Oprasional (Standard oprating
procedure)
3. Sumber daya keuangan dan peralatan
4. Penentapan manajemen pelaksanaan kebijakan
5. Penetapan jadwal kegiatan

c. Tahapan Aplikasi

192 Joko Widodo,” Analisis Kebijakan Publik:Konsep Dan Aplikasi, Analisis Proses
Kebijakan Public”, (Malang: Banyumedia, cetakan 1,2007), him. 89.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pengamatan yang mendalam terhadap objek
penelitian yakni program Sangu Akhirat, maka peneliti bermaksud untuk
mengambil beberapa kesimpulan mengenai implementasi program “sangu
akhirat” bagi masyarakat: Studi di masjid Al-Amin Aminah Binti Saif
Dusun Sumber Gamol, Sleman, D.l Yogyakarta, diantaranya adalah:
1. Tahapan Implementasi program “Sangu Akhirat” melewati
tiga tahap diantaranya:
a. Tahapan Interpretasi,

Tahapan Interpretasi berawal dari  kebutuhan
masyarakat, tahapan ini juga merupakan pembentukan dan
musyawarah dalm membuat program “ Sangu Akhirat”

b. Thapan pengorganisasian,

Tahapan  pengorganisasian, meliputi  pelaksana
kebijakan, standar prosedur operasi, sumber daya keuangan
dan peralatan dan penetapan manajemen pelaksanaan
kebijakan yang digunakan selama masa implementasi
program “Sangu Akhirat” oleh ta’mir masjid.

c. Tahapan aplikasi.
ahapan aplikasi dalam program sangu akhirat melewati

beberapa hal berikut, diantaranya:
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a. Takmir masjid Al-Aminah Aminah terlebih dahulu
menyiapkan kotak Sangu Akhirat serta rute perjalanannya.

b. Kotak dijalankan oleh takmir masjid sesuai dengan rute
yang telah disusun sebelumnya.

c. Setiap 35 hari (selapanan) semenjak hari pertama kotak
dijalankan, maka ini adalah tahapan dimana kotak sangu
akhirat dibuka oleh takmir masjid di rumah terakhir yang

disinggahi oleh kotak sangu akhirat.

2. Dampak yang di peroleh dari Program “Sangu Akhirat” ini
adalah:

a. Menumbuhkan semangat gotong royong. Keberadaan
program “Sangu Akhirat” di Dusun Sumber Gamol Sleman
D.lI Yogyakarta menandakan tumbuhnya semangat gotong
royong ditengah-tengah masyarakat.

b. Menumbuhkan rasa simpatik sesama anggota masyarakat.
Setelah masa pembangunan masjid Al-Amin Aminah Binti
Sa’if selesai, ternyata program ini masih terus berjalan dan
dana yang diperoleh dialihkan dari yang semula untuk
pembangunan masjid kemudian menjadi biaya operasional
TPA masjid Al-Amin Aminah Binti Sa’if dusun Sumber

Gamol Sleman D.I Yogyakarta.

78



c. Menumbuhkan rasa saling tolong-menolong
Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, dana yang
diperoleh dari program sangu akhirat didonasikan kedalam
lima bidang, dan kelima bidang tersebut merupakan wujud
terhadap adanya kesadaran untuk saling tolong menolong
ditengah-tengah masyarakat Dusun Sumber Gamol Sleman
D. | Yogyakarta.
B. Saran-saran

Pada bagian akhir dari skripsi ini, penulis berupaya menuangkan

saran-saran yang ditujukan kepada beberapa pihak, diantaranya:

1. Diharapkan kepada seluruh elemen masyarakat Dusun Sumber
Gamol, Sleman, D.l Yogyakarta untuk tetap menjaga eksistensi
atau keberadaan dari program Sangu Akhirat itu sendiri, karena
program ini merupakan salah satu contoh program positif yang
berkembang ditengah-tengah masyarakat yang secara tidak
langsung memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
kondisi sosial masyarakat.

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat memberikan perhatian
lebih kepada dusun-dusun yang memiliki program seperti ini dan
berupaya untuk menjadikan Dusun Sumber Gamol sebagai dusun
percontohan dalam hal program Sangu Akhirat. Hal ini bertujuan
untuk  menarik perhatian dusun lainnya untuk ikut

mengaplikasikan program sangu akhirat di dusun-dusun lainnya.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN



A. PEDOMAN WAWANCARA PADA PENGURUS TA’MIR MASJID

DAN PERANGKAT DUSUN

1.

10.

11.
12.

13.

14.

Apa yang menjadi alasan utama Masyarakat untuk Membuat
Program “Sangu Akhirat”?

Sperti apa proses pelaksanaan atau penerapan Program “Sangu
Akhirat” tersebut ?

Tahapan apa saja yang anda lakukan bersama pengurus lainya?
Apakah sebelum pelaksanaan program ini ada tahapanya terlebih
dahulu?

Alat apa saja yang di persiapkan untukl kelancaran program
“Sangu Akhirat” tersebut?

Bagaimana cara-cara pengumpulan dana “Sangu Akhirat” yang
dilakukan Ta’mir masjid dan masyarakat ?

Tahapan apa saja yang dilakukan oleh Ta’mir Masjid Al Amin
Aminah Binti Sai’if ?

Bagaimana perkembangan jumlah Masyarakat yang ikut
berpartisiapsi dari tahun ketahun?

Seberapa luas jangkauan wilayah penyaluran dana “Sangu
Akhirat”?

Bagaimana kondisi Masyarakat sebelum adanya program “Sangu
Akhirat” tersebut ?

Kepada siapa program “Sangu Akhirat” tersebut diberikan ?

Siapa yang menjadi Pelaku pelaksanaan program “Sangu Akhirat”
tersebut?

Kapan program “Sangu Akhirat” itu diterapkan di masyarakat dan
apa ukuran keberhasilan dari Pelaksanaan dan penerapan program
tersebut ?

Bagaimana partisipasi Masyarakat terhadap program “Sangu
Akhirat” tersebut?



15. Bagaimana proses Pemeberian dana kepada masyarakat di masjid
tersebut ?

16. Bagaimana cara pengelolaan “Sangua Akhirat” yang ada di Ta’mir
tersebut?

17. Apa yang ditargetkan oleh Ta’mir masjid Al Amin Aminah dari
adanya program “Sangu Akhirat” tersebut dan apa upaya untuk
mencapainya?

18. Bagaimana pengawasan dari pihak Pemerintahan Atau Padukuhan
terhadap Pengelolaan program “Sangu Akhirat” tersebut ?

19. Apakah ada SOP yang diterapkan pada program “Sangu Akhirat”
tersebut ?

20. Seperti apa bentuk SOP yang diterapkan pada program “Sangu
Akhirat” tersebut ?

B. PEDOMAN WAWANCARA PADA MASYARAKAT

1.

Apa respon anda ketika mendengar kata “Sangu Akhirat” yang ada di
Dusun Sumber Gamol Slema Yogyakarta ?

Kapan ikut serta menjalankan program “Sangu Akhirat™?

Apa yang melatar belakangi anda ikut serta menjalankan program
“Sangu Akhirat” di Dusun Sumber Gamol Sleman Yogyakarta ?
Apakah benar tidak hanya bentuk peningkatan ekonomi yang
didapatkan tapi bimbingan sosial dan keagamaan juga?

Apa saja yang anda dapat sebelum dan sesudah berjalanya program
“Sangu Akhirat” tersebut ?

Selain peningkatan ekonomi apa saja yang didapat setelah adanya
program tersebut?

Apakah anda megetahui SOP yang di terapkan di program “Sangu
akhirat” ini ?

Seperti apa SOP tersebut?

Siapa yang menjadi pendamping program “Sangu Akhirat” tersebut ?



10. Persiapan apa saja yang anada ketahui dalam pelaksanaan Program
“Sangu Akhirat” tersebut?

11. Seperti apa ukuran sebuah keberhasilan program “Sangu Akhirat” di
dusun Sumber Gamol Selama Yogyakarta ?

12. Metode apa yang digunakan oleh Ta’mir masjid pada saat
mendampingi program “Sangu Akhirat” tersebut?

13. Kendala apa saja yang dialami selama Menjalakan Program “Sangu
Akhirat” tersebut?

14. Apakah saran yang akan anda sampaikan kepada Ta’mir Masjid

supaya dana “Sangu Akhirat” dapat di gunakan semaksimal mungkin

?

C. PEDOMAN WAWANCARA

1. Melakukan wawancara langsung kepada ketuaTa’mir masjid Al Amin
Aminah Binti Sa’fi Dusun Sumber Gamol Sleman Yogyakarta
khususnya dan beberapa jajaran yang diangap perlu dengan penelitian
ini:

a. Metode pengumpulan dana Sangu Akhirat yang digunakan oleh
Masjid Al Amin Aminah Binti Sa’if Dusun Sumber Gamol
Sleman Yogyakarta dari Masyarakat sampai dengan disalurkan
melalui program Sangu Akhirat .

b. Bagaimana Proses penyaluran dana “Sangu Akhirat” yang
digunakan Ta’mir Masjid Al Amin Amina Binti Sa’if Dusun
Sumber Gamol Sleman Yogyakarta kepada Masyarakat.

c. Apa yang menjadi ukuran Masyarakat yang sudah berdaya setelah
mereka diberikan berbagai santunan yang diberikan dari hasil

program “Sangu Akhirat” tersebut.



D. PEDOMAN DOKUMENTASI

Untuk melengkapi penelitian ini secara terperinci peneliti akan

meneliti melalui beberapa sumber yang sudah ada di Lembaga tersebut

seperti:

1.

Data biografi Dusun Sumber Gamol, Masjid Al Amin Aminah Binti
Sa’if Dususn Sumber Gamol Selman Yogyakarta mulai dari struktur
kepengurusan, Visi dan Misi dan program kerja Lembaga.

Catatan keuangan Sangu Akhirat masuk dan keluar Masjid Al Amin
Aminah Binti Saif Dusun Sumber Gamol Sleman Y ogyakarta.

Melihat dokumen-dokumen yang ada untuk melengkapi data peneliti.



PENDAPATAN BULAN NOVEMBER DAN DESEMBER

PROGRAM “SANGU AKHIRAT”

No | Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo(Rp)
(Rp) (Rp)

1 | November | Saldo Bulan Lalu 4.241.500
2 | O4/12/2017 | Dana Sangu Akhirat Rt 01 85.000 4.326.500
3 | 04/12/2017 | Dana Sangu Akhirat Rt 02 258.500 | 4.585.000
4 | O4/12/2017 | Dana Sangu Akhirat Rt 03 154.000 | 4.739.000
5 | 04/12/2017 | Dana Sangu Akhirat Rt 04 344.000 | 5.083.000
6 | O4/12/2017 | Dana Sangu Akhirat Rt 05 159.000 | 5.239.500
7 | O4/12/2017 | Oprasional TPA 250.000 4.989.500
8 | 04/12/2017 | Talih Asih Mbah Juli 100.000 4.889.500
9 |10/12/2017 | Dana sosilal bpk Sarjianto | 150.000 4.889.500
10 | 15/12/2017 | Dana Sosial Bpk Sardi 150.000 4.889.50
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Masjid Sumber Gamol

Tampak Depan

Tampak samping




Kotak Akhirat

1. Subadi

2. Kuswanto

3. Mujiharo

4. Wanto Harjono
5. Siswoyo

6. Ny. Budi Prawiro
7. Ny. Kastamah

8. Harto Wardono
9. Marjiyono

10. Sumarto




Laporan Keuangan Ta’mir Masjid

Laporan Kuangan Sangu Akhirat
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.23.7.145/2017

This is to certify that:

Name : Aweng Efendi
Date of Birth : April 17, 1994
Sex : Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on December 08, 2017 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

Listening Comprehension ’ 45
'Structure & Written Expression

Reédiﬁg Comprehension

Total Score

%ﬁdity: 2 years since the certificate's issued
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Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Alamat Asal
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. Kel. Gunung Kemala 17 April 1994
: Islam

. JI Talang Kerengge, Rt,002, Rw.003, Kel Gunung
Kemala Kec. Prabumulih Barat, Kota Prabumulih
Barat, SUM-SEL (Sumatra Selatan).

: 0823 7407 2441

: AwengEfendil7@gmail.com

. Sapen Gk 1 Gondokusuman 55221 ( Wisma Ikarus)

Data Orang Tua:
a. Ayah : Yasan
b. lbu : Nuraida
Pekerjaan:
a. Ayah : Tani
b. lbu : Tani
Motto Penulis: : “Hidup selalu dianggap sulit bagi orang yang berfikiran

negatif, namun dianggap menantang bagi orang yang
berfikiran positif’

Riwayat Pendidikan

1. SD N 55. Kel. Gunung Kemala. Tahun 2008
2. MTS Pon-Pes Raudhatul Ulum Sakatiga Kab. Ogan Ilir Indralaya Sumatra

Selatan. Tahun 2010

3. MA Pon-Pes Raudhatul Ulum Sakatiga Kab. Ogan Ilir Indralaya Sumatra

Selatan. Tahun 2013

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi Pengembangan Masyarakat

Islam Periode 2018
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